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ASWIN SETIAWAN. Biografi Politik Alimin Prawirodirdjo 1889-1954: 
Langkah Merah Seorang Komunis dalam Pergerakan Nasional dan Revolusi 
Indonesia. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2018.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji latar belakang kehidupan, 
pemikiran tentang revolusi, dan perjalanan politik Alimin. Penelitian ini 
menggunakan metode sejarah dan hasilnya disajikan dalam bentuk deskriptif-
naratif.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perjalanan politik Alimin telah 
mempengaruhi dinamika dan proses terbentuknya negara Indonesia. Alimin juga 
merupakan tokoh penting dalam pergerakan nasional yang berjuang melalui 
organisasi buruh, pers, dan partai politik seperti halnya Semaun, Tjokroaminoto, 
dan Tjipto Mangunkusumo. Selain itu, pemikiran politik Alimin berkembang 
ketika Alimin menjadi salah seorang pimpinan PKI, seperti pemikirannya 
menolak kolonialisme dan imperialisme dalam masa pergerakan nasional 1910-
1942. Alimin juga merupakan salah satu konseptor pemberontakan PKI 1926-
1927 terhadap pemerintah Belanda. Pada masa kemerdekaan nasional 1945-1949 
ketika Alimin kembali ke Indonesia banyak tokoh-tokoh nasional seperti Aidit, 
Sultan Hamengkubuwono IX, Sukarno yang meminta pandangan politik dari 
Alimin tentang bagaimana revolusi  harus dilaksankan.  
 Tujuan Alimin kembali ke Indonesia adalah membangun kembali PKI dan 
menjadikan partai sebagai alat politik yang utama dalam revolusi Indonesia. 
Alimin mencita-citakan sosialisme dalam masyarakat Indonesia yang merdeka. 
Yang mana tidak adanya pengekploitasian manusia oleh manusia. Namun, pada 
1948 PKI mengalami pukulan telak dari pemerintah dalam peristiwa Madiun yang 
mengakibatkan banyak kader-kadernya dieksekusi sehingga partai menjadi 
lumpuh.  
 Setelah pengakuan kedaulatan dalam Konferensi Meja Bundar, pada tahun 
1950 Alimin kembali membangun PKI dengan mengumpulkan kembali kader-
kader partai yang selamat dari eksekusi akibat peristiwa Madiun. Namun, 
kepemimpinan Alimin dalam partai tidak bertahan lama setelah golongan muda 
dalam partai berhasil menyingkirkan Alimin dari kursi kepemimpinan akibat 
perbedaan visi dan misi dalam membangun partai.  
Kata kunci: Alimin Prawirodidjo, Biografi, PKI, Pergerakan Nasional dan 




ASWIN SETIAWAN. Political Biography Alimin Prawirodirdjo 1889-1954: The 
Red Step of a Communist in the National Movement and the Indonesian 
Revolution. Essay. Jakarta: History Education Program, Faculty of Social 
Sciences, Jakarta State University, January 2018. 
This study aims to examine the background of life, thoughts about the 
revolution, and the political journey of Alimin. This study uses historical method 
and the results are presented in descriptive-narrative form. 
The results of this study indicate that the political journey Alimin has 
influenced the dynamics and the process of formation of the state of Indonesia. 
Alimin is also an important figure in the national movement that fights through 
labor organizations, the press, and political parties such as Semaun, 
Tjokroaminoto, and Tjipto Mangunkusumo. In addition, Alimin's political thought 
developed when Alimin became one of the PKI leaders, as his thoughts rejected 
colonialism and imperialism in the national movement of 1910-1942. Alimin was 
also one of the PKI's 1926-1927 revolt drafts against the Dutch government. In the 
period of national independence from 1945 to 1949 when Alimin returned to 
Indonesia many national figures such as Aidit, Sultan Hamengkubuwono IX, 
Sukarno who asked for political views from Alimin on how the revolution should 
be carried out. 
Alimin's goal to return to Indonesia was to rebuild the PKI and make the 
party the main political tool in the Indonesian revolution. Alimin aspires to 
socialism in an independent Indonesian society. Which is the absence of human 
exploitation by humans. However, in 1948 the PKI suffered a severe blow from 
the government in the Madiun incident that resulted in many of its cadres being 
executed so the party became paralyzed. 
After the recognition of sovereignty in the Round Table Conference, in 
1950 Alimin again established the PKI by re-assembling party cadres who had 
survived the executions due to the Madiun incident. However, Alimin's leadership 
in the party did not last long after the youth in the party managed to remove 
Alimin from the leadership seat due to differences in vision and mission in 
building the party. 
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Politbiro   : Bagian eksekutif dari partai komunis yang 
mengurus dan memutuskan masalah politik 
Residen   : Pegawai pamongpraja yang mengepalai suatu 
daerah  
Revolusi Sosial  : Perubahan struktur kelas serta penciptaan aturan- 
aturan sosial yang baru dalam masyarakat 
Sosial Demokrat  : Ideologi politik yang bertujuan untuk membentuk 
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Marx 
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A. Dasar Pemikiran 
Sejarah Partai Komunis Indonesia (PKI) selalu memainkan peran penting 
baik langsung maupun tidak langsung dalam perpolitikan di Indonesia. 
Momentum kejatuhan dan bangkitnya kembali telah menjadi bagian penting 
dalam catatan sejarah modern Indonesia. Sejak awal berdirinya 1920 hingga 
kehancurannya tahun 1965 menyajikan ketakjuban sekaligus ironi. Selain itu, 
komunisme juga menjadi salah satu pemikiran yang dominan dalam politik 
Indonesia selama kurun waktu yang cukup lama, bahkan sebelum Indonesia 
merdeka.1 
Demikian pula tidak dapat dipungkiri banyak tokoh yang memainkan 
peran penting dalam perpolitikan Indonesia lahir dari PKI. Mulai dari Semaun, 
Tan Malaka, Musso, Amir Sjarifuddin, Wikana, Aidit, Njoto. Namun pada masa 
rezim Orde Baru tidak banyak yang mengangkat sejarah komunisme di Indonesia. 
Walaupun banyak pemimpin yang dihasilkan oleh PKI, hanya sedikit sekali tokoh 
yang sering dijadikan bahan penelitian oleh para akademisi.2 
Alimin Prawirodirjo merupakan tokoh yang jarang sekali diteliti secara 
mendalam, mungkin karena perannya yang selalu tertutup oleh kebesaran nama 
                                                          
1Herbert Feith dan Lance Castles, Pemikiran politik Indonesia 1945 – 1965, (Jakarta: LP3ES, 
1988) 
2Taufik Abdullah, Manusia Dalam Kemelut Sejarah: sebuah pengantar, (Jakarta: LP3ES, 1994) 
dalam pengantarnya dikatakan mengenai sosok Amir Sjarifuddin, terlepas dari latar belakang 
ideologi politik yang ditempuhnya dia tetaplah patriot yang turut berjuang demi tanah airnya, Amir 
merupakan sosok manusia biasa yang terbawa arus revolusi. Oleh karena itu tidak salah jika kita 




Musso. Padahal Alimin merupakan tokoh PKI yang selama hidupnya telah 
menyaksikan jatuh dan bangunnya partai mulai dari masa dibentuknya pada tahun 
1920 (masa Hindia Belanda), masa Revolusi Kemerdekaan (1945-1949), masa 
Demokrasi Liberal (1950-1958), hingga masa Demokrasi Terpimpin (1960-an). 
Alimin merupakan sosok menarik dalam perpolitikan Indonesia, baik dari 
kacamata kawan maupun lawan politiknya. Dalam sejarah modern Indonesia dia 
adalah salah seorang pemimpin Partai Komunis Indonesia (tahun 1920-an) yang 
mempunyai peran dalam mewujudkan cita-cita Indonesia merdeka tanpa adanya 
perbedaan kelas dalam masyarakatnya.3 
Alimin Prawirodirdjo yang lahir di Surakarta pada tahun 1889 merupakan 
salah seorang tokoh nasional, namun kiprah politiknya tidak banyak diketahui 
masyarakat.4 Sebagai orang yang ikut terlibat dan berperan dalam dinamika 
pembentukan Negara Indonesia, Alimin masih diabaikan dalam literatur dan 
penulisan sejarah Indonesia.  
Selain aktif dalam PKI, Alimin juga merupakan pemimpin serikat buruh 
dan surat kabar.5 Tetapi peristiwa 1926 tak diragukan turut melambungkan nama 
Alimin dalam masa pergerakan Indonesia. Ini karena dia diberi mandat untuk 
menyampaikan hasil putusan “Prambanan” 6 tentang rencana revolusi sosial yang 
akan dimulai di Jawa 1926 dan Sumatera 1927 kepada Tan Malaka yang berada di 
                                                          
3 Busjarie Latief, Manuskrip 45 Tahun PKI (1920-1965), (Bandung: Ultimus, 2014) hal 32-34 
4 Soe Hok Gie, Orang – orang dipersimpangan kiri jalan: kisah pemberontakan madiun 
september 1948, (Yogyakarta: Bentang, 1999), hlm. 7 
5 Ruth T. mcVey, Kemunculan Komunis Indonesia, (Depok: Komunitas bambu, 2009) hal 70-71 
6Michael C. Williams, Arit dan Bulan Sabit Pemberontakan Komunis 1926 di Banten, 
(Yogyakarta: Syarikat, 2003) hal 37. Kondisi serba sulit dalam situasi politik dan ekonomi 
membuat PKI bertambah yakin untuk mempercepat realisasi cita-cita revolusionernya, 
melancarkan pemberontakan bersenjata terhadap pemerintah Hindia Belanda. Satu keputusan 
penting diambil pada konferensi rahasia di Prambanan pada 25 Desember 1925. 
3 
 
Manila (Filipina). Partai Komunis Indonesia ketika itu merasa harus melapor 
kepada Tan Malaka karena kedudukannya sebagai wakil komintern untuk Asia, 
Namun ketika Tan Malaka mengetahui hasil putusan Prambanan dia tidak sepakat 
dengan rencana tersebut, menurut Tan Malaka belum saatnya melakukan revolusi 
sosial di Hindia Belanda.7 
PKI tetap melanjutkan revolusi di Jawa dan Sumatera, hal inilah yang 
menyebabkan Tan Malaka keluar dari PKI dan mendirikan Partai Republik 
Indonesia (PARI) yang berpusat di Filipina.8 Persoalan tidak sampai disitu, karena 
untuk selajutnya Tan Malaka berselisih pendapat perihal sikap politik dengan 
Alimin untuk masa-masa selanjutnya. Alimin mencap Tan Malaka sebagai 
Trotskys. 
Menurut Alimin orang komunis itu harus konsisten meneruskan jalannya 
partai, meskipun partai dihancurkan dan tercerai-berai oleh reaksi pemerintah 
Hindia Belanda, meskipun partai terpaksa harus bekerja di bawah tanah dan hanya 
mempunyai sedikit anggota saja. Orang komunis harus menjaga dan meninggikan 
prestise dan kehormatan partai. Orang komunis harus setia kepada partai dan tak 
boleh melanggar undang-undang partai.9 Sikap inilah yang tetap dipertahankan 
Alimin sejak bergabung menjadi anggota partai mulai dari masa pergerakan 
sampai sesudah masa kemerdekaan.  
                                                          
7 Harry A. Poeze, Madiun 1948 PKI bergerak, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor; KITLV-Jakarta, 
2011), hal 2   
8 Lihat Rudolf Mrazeck, Tan Malaka A Political Personality’s Structure Of Experience untuk 
terjemahan dalam Indonesia: Tan Malaka, (Yogyakarta: BIGRAF, 1999) setelah pecah revolusi 
1926/ 1927 Tan Malaka kehilangan kontak dengan partai, hanya beberapa kali pertemuan dengan 
Alimin dan Dawud di Singapura lalu setelah itu dia mendirikan PARI di Manila bersama Subakat 
dan Djamaludin Tamin sebagai pengganti PKI. 
9 Alimin Prawirodirdjo, “sepatah kata dari jauh”, (Solo, 1947) inilah pandangan Alimin untuk 
pertama kalinya terhadap revolusi nasional serta bagaimana sikap Alimin sebagai salah seorang 
warga partai komunis termuat dalam tulisannya. 
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Maka setelah hancurnya partai akibat revolusi 1926 Alimin menyadari 
betapa pentingnya membangun ulang partai dan membentuk kembali kader-kader 
yang tangguh dan militan. 
 …Partai Komunis menerima anggauta-anggauta baru jang 
djujur, jang berani, jang militant. Menerima kaum kerdja jang sadar akan 
kastanja dan djuga menerima golongan-golongan lapisan masjarakat. Partai 
Komunis menjalankan pimpinan jang revolusioner dan jang taktis-teoritis. 
Anggauta Partai Komunis harus tunduk pada disiplin dan harus 
mempertahankan demokrasi revolusioner... tiap-tiap anggauta sangat 
diwajibkan belajar Marxisme dan Leninisme dan ilmu pengetahuan lain jang 
berhubungan dengan perdjoangan revolusioner.10 
 
 Jadi partai harus mendidik kader-kader dan anggota-anggota partai yang didik 
secara tradisi komunis yang terpelajar dan berdasarkan teori Marx, Engels, Lenin 
dan Stalin. Partai harus menciptakan anggota yang berdisiplin kepada aturan 
partai dan disiplin diri. Serta partai harus mendidik anggota yang tunduk dan 
menerima kritik dan juga sadar akan kekurangan dirinya (kritik diri), jika semua 
syarat ini dipenuhi, maka Alimin percaya akan tercipta partai komunis yang kuat 
di masa yang akan datang. 
Di sini kita dapat melihat sosok Alimin sebagai seorang yang konsisten 
dalam partai. Di saat kawan-kawannya memilih jalan lain atau keluar dari partai, 
seperti Semaun, Darsono, Tan Malaka yang memilih keluar dari partai setelah 
pemberontakan PKI 1926-1927. Alimin tetap tinggal di dalam dan melakukan 
perbaikan-perbaikan terhadap partai. Alimin merupakan tokoh senior yang 
sepanjang karir politiknya menjadi anggota PKI sampai akhir hayatnya.  
Perdebatan Alimin dan Tan Malaka terus berlangsung sampai pada 
permulaan kemerdekaan Indonesia, ketika Alimin kembali ketanah air dari 
                                                          
10Alimin, Analysis, Yogyakarta: Agit-Prop CC PKI, 1947, hal 34 
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perantauannya di luar negeri. Alimin kembali mengingatkan agar partai tak 
terpecah belah dan membentuk satu partai komunis. Dia juga membantah 
“THESIS”11 yang ditulis Tan Malaka tentang revolusi 1926 dan garis perjuangan 
yang harus ditempuh kaum komunis pada masa revolusi 1945. Alimin membuat 
bantahannya dalam karyanya “Analysis”. Dalam karyanya Alimin menerangkan 
soal revolusi 1926 dan kesalahan-kesalahan Tan Malaka dalam Thesis serta 
pentingnya garis perjuangan kaum komunis masa revolusi 1945.12 
Selama menjadi petugas komintern serta terlibat dalam perang anti-fasis di 
Spanyol dan sebelum kembali ke tanah air, dia sempat bermukim di Yenan, 
Tiongkok, berkumpul bersama Mao Tje Tung. Alimin sebagai anggota komintern, 
ketika itu diperbantukan di Yenan, sekaligus untuk memperdalam marxisme. 
Menjelang akhir Perang Dunia II, Alimin mendapat tugas dari komintern 
menyeberang ke Selatan, masuk ke Indonesia melalui Malaya. Tugas utamanya, 
selain membantu pembangunan kembali PKI, juga aktif ambil bagian dalam 
perjuangan kemerdekaan Indonesia.13 
                                                          
11 Tan Malaka, Thesis, (Jakarta: penerbit Murba, 1946); Melalui Thesis, Tan Malaka membatalkan 
putusan Prambanan, sebuah rencana revolusi oleh PKI pada tahun 1926. Di masa itu Tan Malaka 
adalah Ketua Komintern untuk wilayah Asia Timur jauh.  Menurutnya, kondisi obyektif dan 
subyektif PKI belum memenuhi syarat revolusi. Tapi kabarnya Alimin tidak menyerahkan 
keputusan pembatalan itu kepasa Sardjono, Musso dan kawan-kawannya  di Singapura. Dalam 
karya ini Tan menjabarkan perbedaan pemikiran Trotsky dengan dirinya. Trotsky meyakini 
revolusi permanen (revolusi global) sebelum dibentuknya pemerintahan diktator proletar global. 
Sedangkan Tan sejalan dengan stalin bahwa pemerintahan komunis dapat dibentuk di masing-
masing negara secara otonom. Namun Tan juga bertentangan dengan Stalin dalam konsep 
absolutisme Rusia terhadap komintern. 
12Op.Cit.,Analysis 
13 Soe Hok Gie, Op.cit. hal 31 
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Alimin aktif melakukan kegiatan di kantor Central Comite (CC) PKI di 
Solo dan Yogyakarta untuk berunding dengan pimpinan PKI.14 Sampai dengan 
Peristiwa Madiun dan Agresi Belanda II, Alimin tinggal di Solo dan beberapa kali 
melakukan pertemuan dengan Sri Sultan Hamengkubuwono IX, dari beberapa 
pertemuan ini menunjukan betapa Alimin menjadi sosok yang sangat dipercaya 
bisa memberikan pandangan dan masukannya karena pengalamannya di dunia 
politik.   
Sekembalinya Alimin dari luar negeri pada masa awal kemerdekaan dia 
memang sering diminta untuk jadi pembicara di beberapa kesempatan dan di 
beberapa tempat di Jawa Tengah. Ceramah Alimin selalu dihadiri banyak peminat 
yang datang dari berbagai kalangan, termasuk pejabat-pejabat daerah dan 
kalangan pegawai keraton kasunanan. Alimin adalah seorang propagandis ulung. 
Dia menguasai beberapa bahasa asing dengan fasih, seperti Inggris, Jerman, 
Rusia, dan Arab.15 Dia cukup lama bermukim di luar negeri, tepatnya sejak 
gagalnya perlawanan Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1926/1927 terhadap 
pemerintah Hindia Belanda.16 
                                                          
14M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, (Jakarta: Gadjah Mada University Press, 1999), hal 
71-73  
15 Menurut peneliti Alimin kemungkinan juga menguasai bahasa Belanda, karena Alimin 
merupakan murid dari seorang Belanda (Dr. Hazeu) dan pernah mengenyam pendidikan Eropa di 
Batavia. 
16Joko Waskito, Siswoyo Dalam Pusaran Arus Sejarah Kiri:memoar anggota secretariat CC PKI, 
(Bandung: Ultimus, 2015), Siswoyo turut berperan membangun PKI menjadi partai besar dan 
disegani. Lewat pemilu 1955, ia terpilih menjadi anggota DPR, kemudian menjabat sebagai wakil 
ketua fraksi PKI. Ia juga pendiri dan pimpinan Universitas Rakyat, anggota majelis pendidikan 
nasional (Mapenas), serta sempat dilantik sebagai penasihat presiden bidang pendidikan. Ia banyak 
bersentuhan dengan sejumlah tokoh dalam berbagai peristiwa bersejarah, baik sebagai saksi mata 
ataupun sekaligus menjadi pelaku. Lewat penuturannya, banyak peristiwa-peristiwa yang luput 




Dalam memoar Siswoyo,17Alimin seorang tokoh komunis angkatan 26 
pulang ke kampung halamannya di Solo kira–kira awal 1946. Sehubungan dengan 
itu pimpinan jawatan penerangan Jawa Tengah berencana mengundang Alimin 
tampil sebagai pembicara dalam suatu acara ceramah politik. Maksudnya untuk 
berbagi pengalaman dan pengetahuan kepada masyarakat untuk mendapatkan 
analisa yang baik tentang situasi internasioanal karena aktivitasnya di luar negeri 
sebagai aktivis. Alimin selalu berpenampilan sederhana, sering menggunakan 
sarung, berbaju model hacino (potongan mangkok), dan memakai peci hitam. Peci 
hitam adalah ciri khas penampilan Alimin sejak dulu. Seorang yang berperawakan 
kurus ini selain ramah juga seorang yang humoris. Di setiap pidatonya dia sering 
menyelipi dengan bahasa Jawa kromo inggil.18 
Alimin termasuk dalam jajaran pimpinan partai hingga sampai masa ketika 
PKI dipimpin D.N Aidit pada tahun 1950-an, namun perannya sudah berkurang.19 
Di antara Aidit dan Alimin terdapat perbedaan prinsip. Alimin dianggap Aidit 
terlalu “liberal”, maunya sendiri, tidak disiplin dan tidak patuh dengan ketentuan 
partai. Sebaliknya Alimin yang punya pengaruh besar di kalangan orang-orang 
eks-Digul, mengkritik Aidit sebagai terlalu dekat dengan Bung Karno. Menurut 
Alimin, bagaimanapun sebaik-baiknya Sukarno, dia berasal dari golongan lain, 
golongan nasionalis. 
Sejak kongres V tahun 1954, dan sebelumnya pada Oktober 1953 CC PKI 
telah lebih dulu mengadakan sidang pleno sebagai persiapan menuju kongres 
                                                          
17 Ibid., Joko Waskito.  
18Ibid., Joko Waskito,hal 29 - 30 
19 Rex Mortimer, Indonesia Communism Under Sukarno: Komunis Dibawah Sukarno 1959 – 
1965, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2011) hal 35-36 
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nasional. Dalam pleno tersebut, Aidit terpilih sebagai sekretaris jenderal 
menggantikan posisi Alimin.20 Akhirnya Alimin benar-benar tersingkir dari 
kepemimpinan partai. Alimin tidak punya kedudukan di dalam partai, usianya 
juga yang sudah lanjut. Namun Alimin mendapat pensiun dari pemerintah 
Republik Indonesia. Ini karena Alimin mendapat bintang jasa sebagai pejuang 
kemerdekaan. Sehingga ketika wafat, Alimin di makamkan di Taman Makam 
Pahlawan Kalibata. Sebelum meninggal tahun 1964, dia menghabiskan masa 
tuanya dan tinggal di Cibinong yang Sepanjang hidupnya dia tidak pernah 
menikah.21 
 Sebagai seorang pahlawan, kiprah dan pemikirannya harus diperkenalkan 
kepada masyarakat terlepas dari latar belakang politik dan ideologinya. Meski saat 
ini Indonesia sudah berada di era pasca-reformasi dengan segala keterbukaannya 
tetapi kita merasakan bahwa warisan Rezim Orde Baru tetap membekas dalam 
ingatan kolektif masyarakat Indonesia yang apabila kita berbicara hal-hal yang 
berhubungan dengan komunisme dan marxisme akan menimbulkan stigma negatif 
dari publik. Mengutip novelis dari Ceko Milan Kundera, dalam satu novelnya 
“Kitab Lupa Gelak Tawa” yang menurut beberapa tafsiran – ingin menjawab “apa 
yang ditinggalkan manusia setelah mati?” jawabannya adalah “masa lalu”. Milan 
Kundera ingin perjuangan melawan kezaliman rezim dan warisannya adalah 
perjuangan ingatan melawan lupa. Impunitas (pemutihan) adalah strategi paling 
berbahaya bagi setiap yang berusaha bersikap kritis–objektif terhadap masa lalu. 
                                                          
20Fadrik Aziz Firdausi, Njoto: Biografi Pemikiran 1951 – 1965, (Tangerang: Marjin Kiri, 2017) 
hal 39 
21Joko Waskito, Op. cit. hal 32  
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B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan deskripsi dan penjelasan pada dasar pemikiran di atas, 
penelitian ini difokuskan kepada biografi politik Alimin Prawirodirdjo dalam 
Partai Komunis Indonesia 1889-1954. Dipilih tahun 1889 karena pada tahun ini 
yang menurut Soe Hok Gie dalam “orang-orang di persimpangan kiri jalan”22 
merupakan tahun kelahiran Alimin Prawirodirdjo. Sedangkan tahun 1954 dipilih 
sebagai masa akhir karena ditahun ini peran Alimin dalam partai telah hilang 
sebab kelompok muda dalam partai yaitu Aidit, Nyoto, Lukman telah mengambil 
alih pimpinan partai dan menjadikan Alimin sebagai dewan penasehat dalam 
partai yang disahkan sejak kongres V PKI tahun 1954. 
2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah peran dan 
aktivitas Alimin Prawirodirdjo dalam Partai Komunis Indonesia. Pokok 
permasalahan tersebut sesungguhnya telah memunculkan berbagai macam 
permasalahan dan pertanyaan, namun atas dasar pertimbangan efektivitas dan 
efisiensi, maka peneliti merumuskan dan memfokuskan pada tiga pertanyaan 
mendasar, yaitu:  
1. Bagaimana latar belakang riwayat kehidupan Alimin Prawirodirdjo? 
2. Bagaimana pemikiran Alimin dalam politik dan pergerakan Indonesia? 
                                                          
22 Soe Hok Gie menetapkan tahun kelahiran Alimin berdasarkan tulisan “Riwayatku” sebuah 
otobiografi yang ditulis oleh Alimin sendiri. 
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3. Bagaimana peran Alimin Prawirodirdjo pada masa Pergerakan 
Nasional 1908, Revolusi Kemerdekaan 1945 dan Demokrasi Liberal 
1950?   
C. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merekonstrusi peran 
dan kiprah Alimin Prawirodirdjo dalam Partai Komunis Indonesia, serta 
mengetahui alasan Alimin memilih komunisme sebagai jalan politiknya, 
dan untuk mengetahui sumbangan Alimin dalam pergerakan nasional dan 
perjuangan kemerdekaan Indonesia.  
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
1. Secara akademis, memperkenalkan kiprah Alimin Prawirodirdjo dalam 
masa pergerakan dan kemerdekaan Indonesia sebagai tokoh yang aktif 
dalam Partai Komunis Indonesia. 
2. Secara praktis, dapat dijadikan salah satu referensi bagi para mahasiswa 
atau akademisi dan peneliti di Indonesia.  
D. Metode dan Sumber Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah dimana mengikuti prosedur 
dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian sejarah. Metode penelitian 
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sejarah yang biasanya digunakan oleh para sejarawan tersusun dalam empat 
langkah, yaitu: heuristik, verifikasi/kritik, interpretasi, dan penulisan.23 
Menulis biografi politik menuntut kemahiran memakai bahasa dan retorika 
tertentu, yaitu seni dalam menulis. Memahami dan mendalami kepribadian 
seseorang dituntut pengetahuan latar belakang lingkungan sosio-kultural dimana 
tokoh itu dibesarkan, bagaimana proses pendidikan formal dan informal yang 
dialami, watak-watak orang yang ada di sekitarnya. Menyelami mentalitas 
seorang tokoh diperlukan analisis psikologis dan sering pula psikoanalitis, agar 
segi emosional, moral, dan rasionalnya lebih tampil. Perlu diinterpretasikan cara 
persepsi dan konsepsinya, pandangan hidup, orientasi intelektualnya, yang 
kesemuanya hanya dapat diungkapkan apabila cukup data tersedia. Seringkali data 
autobiografi juga sangat berguna, begitu pula memoirs, buku harian, dan lain 
sebagainya.24 
Penelitian ini menggunakan pendekatan dari berbagai disiplin ilmu sebagai 
alat untuk menganalisis. Oleh karena itu, hasil penelitian ditulis secara deskritif-
naratif. Pendekatan berbagai displin ilmu sebagaimana disampaikan Sartono 
Kartodirdjo, bahwa perkembangan dalam disiplin sejarah semakin memperluas 
pandangan serta menambah kesadaran akan metode serta sumbangan yang 
dihasilkan oleh ilmu-ilmu sosial, seperti politik, sosiologi, dan budaya.25 
Berkaitan dengan langkah-langkah penelitian, pada tahap pertama yang 
peneliti lakukan adalah mencari dan mengumpulkan sumber-sumber (heuristik) 
                                                          
23 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho Notosusanto (Jakarta: Yayasan 
Penerbit Universitas Indonesia, 1975) hal 18 
24Sartono Kartdirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 1992), hal 76-77 
25Ibid., Sartono Kartdirdjo 
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yang terkait serta memiliki relevensi dengan masalah penelitian. Ada dua macam 
kategori sumber sejarah, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 
primer penulis peroleh dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang memuat 
tentang kehidupan Alimin Prawirodirdjo dalam dinamika dan pergolakannya 
dalam Partai Komunis Indonesia, serta beberapa surat kabar Bintang Merah, 
Harian Rakyat dan koran-koran sezaman lainya. Di samping sumber primer, 
penulis juga mencari sumber sekunder yang didapatkan dari berbagai literatur 
terkait. Sumber sekunder peneliti mendapatkan literatur berupa beberapa buku 
yang memuat data tentang Alimin Prawirodirdjo yaitu bukunya: Ruth T. McVey: 
Kemunculan Komunisme Indonesia, Busjarie Latif: Manuskrip Sejarah 45 Tahun 
PKI, dan lainnya. 
Tahap kedua, yang penulis lakukan adalah memverifikasi sumber. 
Langkah ini dilakukan dengan dua cara, yaitu melakukan kritik ekstern dan intern 
yang berkaitan dengan kredibilitas sumber. Dalam kritik ekstern, dilakukan uji 
atas keaslian atau otentisitas sumber yang meliputi tanggal, pengarang, melihat 
bahan material seperti tulisan atau ketikan, stempel, dan tanda tangan, jenis kertas 
dan tinta yang digunakan. Sedangkan untuk kritik intern penulis melakukan uji 
analisis terhadap kredibilitas teks dan terbitan. 
Tahap ketiga adalah interpretasi atau menafsirkan fakta historis dari 
sumber sejarah yang telah diverifikasi, sehingga nantinya dapat digunakan untuk 
menggambarkan peranan Alimin Prawirodirdjo dalam dinamika dan pergolakan 
Partai Komunis Indonesia. 
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Tahap terakhir adalah penulisan atau historiografi, model penulisan 
penelitian ini adalah deskritif-naratif yang berarti penulis mendeskripsikan secara 
logis dan sistematis fakta yang telah diolah ke dalam bentuk tulisan. 
2. Sumber Penelitian 
Sumber penelitian yang dipakai penulis, yakni sumber primer dan 
sekunder, sumber tertulis penulis dapatkan antara lain dari: arsip, dokumen, buku, 
makalah, karya ilmiah (tesis dan disertasi), majalah, surat kabar, dan sumber 
tertulis/ lembaga lainya yang terkait dengan penelitian ini dan masih 
memungkinkan untuk proses pencarian data, di Jakarta, yaitu: 
1. Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) 
2. Perpustakaan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
3. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
4. Perpustakaan Pusat Sejarah TNI (PUSJARAH TNI) 




LATAR BELAKANG KEHIDUPAN ALIMIN PRAWIRODIRDJO 
Untuk memahami sosok Alimin sebagai seorang manusia yang memiliki 
kepribadian, tingkah laku, dan mentalitasnya, dibutuhkan pendekatan dari 
berbagai disiplin ilmu seperti: psikologi, antropologi, sosiologi, dan geografi 
sebagai pisau analisa. Ilmu antropologi, sosiologi, atau psikologi sering mengkaji 
mengenai tingkah laku, yang merupakan bagian dari kebebasan manusia. Tingkah 
laku manusia ini ditentukan oleh naluri, dorongan, refleks, atau kelakuan manusia 
yang tidak lagi dipengaruhi dan ditentukan oleh akal dan jiwanya, yaitu kelakuan 
manusia yang membabi buta. Susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang 
menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia 
itu, adalah apa yang disebut kepribadian atau personality. Tiap individu manusia 
memiliki kepribadiannya masing-masing. Kepribadian inilah yang membedakan 
manusia satu dengan manusia lain sekaligus menjadi ciri atau karakter individu. 
Kepribadian juga merupakan sebuah identitas bagi individu.1 
Ada tiga unsur kepribadian yang melekat pada diri manusia, yakni: 
pengetahuan, perasaan, dan dorongan naluri. Pengetahuan akan membentuk 
persepsi manusia atas lingkungan sekitarnya melalui proses penginderaan. 
Perasaan, membuat manusia mengidentifikasi dirinya pada sesuatu yang dirasanya 
baik-buruk, positif-negatif atau halus-kasar. Berbeda dengan perasaan, dorongan 
                                                          
1 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990, hal 102.  
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naluri merupakan bawaan gen yang melekat pada diri manusia.2 Ketiga unsur 
kepribadian tersebut bertumpu pada kesadaran (conscious) manusia.  
Sigmund Freud, seorang ahli psikoanalisis mencoba melengkapi teori di 
atas. Menurut Freud, kepribadian manusia terbentuk oleh ketidaksadaran 
(unconscious). Ketidaksadaran tersebut membentuk hidup psikis yang terdiri dari 
id, ego, dan superego. Id merupakan lapisan berupa naluri bawaan seperti seksual 
dan agresifitas yang terjadi ketika manusia masih berupa janin, id merupakan 
dasar dari kelanjutan hidup psikis. Ego terbentuk dari deferensiasi karena kontak 
dari dunia luar. Orang tua, pengasuh, kakak, adik merupakan dunia luar yang 
membentuk ego. Ego, sepenuhnya dikuasai prinsip realitas seperti terlihat pada 
pemikiran obyektif, yang sesuai dengan tuntutan sosial, bersifat rasional dan 
terungkap melalui bahasa.3 
 Berbeda dengan id dan ego, superego terbentuk melalui proses internalisasi. 
Larangan-larangan atau perintah-perintah dari orang tua atau orang di sekitar bayi 
diolah sedemikian rupa sehingga akhirnya memunculkan pemahaman pada bayi. 
Superego ini pada akhirnya akan memunculkan emosi-emosi seperti rasa bersalah 
dan kecewa, rasa menyesal, dan lain sebagainya.4 Pada akhirnya terbentuknya 
kepribadian tidak bisa dipisahkan dari beberapa faktor yang mungkin sangat 
mempengaruhi, antara lain:  
 
                                                          
2 Ibid., Koentjaraningrat, hal 105. 
3 K. Bertens, Psikoanalisis Sigmund Freud, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006, hal. 32-
33.  
4 Ibid., K. Bertens, hal 34. 
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A. Latar Belakang Lingkungan dan Sejarah  
  Kondisi geografis  merupakan dasar bagi ilmu sejarah untuk mengetahui 
mentalitas para penghuninya. Lapisan perbuatan manusia, menurut F.R. 
Ankersmith, berakar pada keadaan geografis, klimatologis, dan ekologis yang 
tidak banyak mengalami perubahan.5 Alam, menurut Ankersmith, merupakan 
sejarah yang bergerak evolusioner. Tentang alam dan geografi itu, Denys 
Lombard, sejarawan Perancis, memakai geo-historis untuk menjelaskan mentalitas 
Jawa. 6 
  Pada masa kolonial di abad XIX dan XX, wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta merupakan tempat kedudukan empat kerajaan yang “berdiri sendiri” 
di bawah kekuasaan Negara Hindia Belanda. Keraton kesunanan dan 
Mangkunegaran berada di kota Surakarta, sedangkan keraton Kesultanan dan 
Pakualaman bertempat di Yogyakarta. Meskipun keempatnya secara formal 
mengaku pewaris Kerajaan Mataram – dinasti Jawa yang pernah memiliki 
kekuatan besar – mereka juga merupakan ciptaan kolonial Belanda, yang 
meletakkan wilayah kekuasaan itu di bawah dua keresidenan, yakni Surakarta dan 
Yogyakarta. Seluruh wilayah itu disebut Vorstenlanden (wilayah raja-raja), 
dengan demikian berbeda halnya dengan wilayah Jawa yang lain yang dikuasai 
langsung oleh pemeritah Hindia Belanda.7 
                                                          
5 F.R. Ankersmith, “Sejarah dan Ekonomi”, Basis edisi Februari – 1987 – tahun XXXVI. 1987, 
hal.48.  
6 Denys Lombard. “Nusa Jawa Silang Budaya” jilid 1. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
1996, hal. 11.  
7 Takasih Shiraishi. “Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926”, Jakarta: PT. 
Pustaka Gramedia Utama Grafiti, 1997, hal. 1-2. 
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  Sejak zaman VOC, orang-orang Belanda berulangkali mengeksploitasi 
perpecahan intern, peperangan, dan kekacauan di dalam kerajaan Mataram untuk 
memperoleh kekuasaan ekonomi, wilayah, dan politik yang lebih besar. Setelah 
perjanjian Giyanti pada 1755 Kerajaan Mataram dipecah menjadi dua bagian: 
Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. Lalu dua tahun kemudian, 
keraton Mangkunegaran – keraton tandingan lainnya – didirikan di Surakarta 
melalui Perjanjian Salatiga dengan Mas Said sebagai pendirinya. Pembagian dan 
penggerogotan wilayah Vorstenlanden lebih lanjut terjadi pada awal abad XIX. 
Selama perang, yang menghadirkan pemerintahan sementara Inggris di Jawa 
(1811-1816), dibentuk sebuah kerajaan kecil, Pakualaman, wilayahnya adalah 
potongan sebagian wilayah Kesultanan Yogyakarta. Dengan berakhirnya Perang 
Jawa (1825-1830) dan diambil alihnya mancanegara oleh Belanda, terjadi babak 
akhir pembagian wilayah Vorstenlanden, yang terbatas pada negaragung Mataram 
dan Pajang, di bagian selatan Jawa Tengah, terbagi secara administratif menjadi 
empat kerajaan yang sudah tidak lagi mempunyai kemampuan untuk 
mengembangkan kekuatan politik maupun militer.8 
  Surakarta yang menjadi tempat kedudukan bagi keraton Kesunanan dan 
Mangkunegaran serta kantor Residen Belanda, terletak di tengah dataran Solo. 
Kota itu berada di pinggir kiri Bengawan Solo, dan Kali Pepe mengalir 
melintasinya. Bagian terbesar kota ini menjadi milik Kesunanan, sedangkan 
seperlimanya milik Mangkunegaran. Di luar kota, wilayahnya dibagi antara 
Kesunanan dan Mangkunegaran. Jika kita ikuti pembagian administratif yang 
                                                          
8M.C. Ricklefs,Sejarah Indonesia Modern,Yogyakarta: UGM Press, 1999, hal 148-150. 
18 
 
muncul pada akhir abad XIX, afdeling (kabupaten) Klaten dan Boyolali, serta 
sebagian besar Sragen merupakan milik Kesunanan. Sementara itu, Karanganyar 
dan Karangpandan milik Mangkunegaran. Kabupaten Wonogiri berada di wilayah 
Mangkunegaran, kecuali desa Sukoharjo dan Tawangsari yang menjadi milik 
Kesunanan.9 
  Keresidenan Surakarta terdiri atas wilayah Kesunanan dan 
Mangkunegaran. Batas wilayahnya sebagian dibentuk oleh Gunung Lawu di 
sebelah timur dan Gunung Merapi serta Merbabu di sebelah barat. Di bagian 
tengah keresidenan itu membentang dataran Solo yang subur dikelilingi oleh kaki 
Gunung Merapi dan Merbabu di sebelah barat serta kali Gunung Lawu di sebelah 
timur. Di sebelah selatan berjajar deretan bukit kapur dan Gunung Sewu. 
Sementara di sebelah utara wilayah ini bertemu dengan rangkaian gunung. 
Bengawan Solo mengalir melalui dataran Solo dari selatan ke utara. Dalam 
perjalanannya ke Jawa Timur dan Laut Jawa, sungai ini melintasi kota Surakarta 
dan memberikan kesuburan bagi tanah di dataran Solo.10 
  Di Vorstenlanden yaitu wilayah Kesunanan dan mangkunegaran akibat 
diberlakukannya undang-undang agraria 1870 menyebabkan tanah-tanahnya 
banyak yang disewakan kepada perusahaan swasta Eropa untuk perkebunan. 
Kondisi ini menyebabkan banyaknya penduduk yang berdatangan dari berbagai 
wilayah lain untuk bekerja sebagai buruh perkebunan. Gambaran penduduk yang 
beragam lebih terlihat di kota Surakarta, dimana orang-orang Eropa, Indo, 
                                                          
9Op.Cit., Takashi Shiraishi, hal 4. 
10Wasino, Kapitalisme Bumi Putera: Perubahan Masyarakat Mangkunegaran, Yogyakarta: LKIS, 
2008. hal 103-104.  
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Tionghoa, Arab, dan orang “Timur Asing” lainnya mencapai sepuluh persen dari 
jumlah seluruh penduduknya.11 Masyarakat Surakarta yang heterogen 
menyebabkan pemikiran-pemikiran baru yang masuk dari luar lebih mudah 
diterima oleh masyarakat Surakarta.  
  Zaman modal, zaman politik kolonial yang liberal dan kapitalisme swasta, 
secara formal diatur dalam Undang-undang Agraria 1870.12 Pada tahun yang sama 
jalur kereta api pertama di Hindia sampai ke Vorstenlanden dari Semarang, yang 
dikelola oleh perusahaan swasta Nederlandsch Indische Spoorweg (NIS) untuk 
mengangkut gula yang dihasilkan perkebunan tebu swasta di Vorstenlanden. 
Transportasi kereta api antara Semarang dan Vorstenlanden menjadi penting yang 
menghubungkan wilayah pedalaman dan pesisir untuk mengangkut hasil 
pertanian. Pada 1884, jalur timur yang dikelola oleh perusahaan Negara, State 
Railway (SS) mencapai Surakarta dan menghubungkan Vorstenlanden dengan 
Surabaya. Pada 1895, jalur barat dan timur dikelola SS dan jalur Semarang-
Vorstenlanden dikelola NIS.13 
  Selanjutnya pada tahun-tahun terakhir abad XIX dan dekade pertama abad 
XX, jalur trem dibangun malang melintang di Vorstenlanden: Jalur Trem 
Yogyakarta-Brosot, Jalur Trem Yogyakarta-Magelang-Parakan, dan Jalur Trem 
Surakarta Boyolali, yang semuanya dikelola NIS. Perkembangan jaringan kereta 
api dan trem ini secara lebih efisien menghubungkan daerah pedesaan 
                                                          
11 Op.Cit., Takashi Shiraishi, hal 5. 
12Jan  Breman, Keuntungan Kolonial dari Kerja Paksa: Sistem Priangan dari Tanam Paksa Kopi 
di Jawa 1720-1870, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014. hal 326 
13Op.Cit., Takashi Shiraishi, hal 10.   
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Vorstenlanden dengan negara-negara, dan seluruh Vorstenlanden dengan pusat 
perdagangan utama di sebelah barat, utara, dan timur menyebabkan wilayahnya 
menjadi tempat bertemunya orang-orang dari luar Vorstenlanden. 
  Sejak berakhirnya monopoli ekspor pemerintah Belanda pada tahun 1877, 
dan dibukanya kepulauan Hindia Belanda bagi pengeksploitasian melalui modal 
swasta tidak berarti segera berakhirnya Sistem Tanam Paksa untuk kepentingan 
pemerintah. Sistem ini dihapuskan setahap demi setahap; tanam paksa kopi 
(tanaman paling penting), masih tetap bertahan lenyap sama sekali hingga tahun 
1918-1919. Lebih-lebih, selama suatu periode yang panjang sekali, kekuasaan 
kepala desa yang masih didukung oleh pemerintah, digunakan untuk 
mengorganisir secara paksa pengadaan tenaga kerja pribumi yang dibutuhkan oleh 
modal swasta Belanda. Baru pada tahun 1890, pemerintah mulai dengan keras 
menentang praktek tersebut.14 
  Bagi Belanda, komoditas-komoditas ekspor itu terus dieksploitir untuk 
melancarkan perputaran modal serta menumpuk kekayaan. Bagi Belanda, 
keuntungan ekspor dari Jawa ini dipergunakan untuk membangun kanal-kanal 
untuk membebaskan negeri mereka dari rendaman laut.15 Pada tahun 1830 bagian 
ekspor untuk negeri Belanda sebesar 53%. Angka ini menanjak naik sampai 78% 
pada tahun 1850. Pada tahun 1870 ekspor dari Jawa ke Belanda menembus angka 
77%. Angka tersebut belum final, sebab sesampai di Belanda komoditas-
komoditas ekspor itu dijual lagi oleh Belanda. Pada periode selanjutnya ekspor 
                                                          
14 George McTurnan Kahin, “Nasionalisme dan Revolusi di Indonesia”, Solo: UNS Press, 1995, 
hal. 18-19.  
15Op.Cit., Jan Breman, hal 341. 
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dari Hindia Belanda semakin meningkat ketika pelayaran sebagai transportasi 
utama semakin maju.  
  Belanda membutuhkan keamanan dalam penanaman modal ini. Hal ini 
dikarenakan mulai timbul perlawanan dari masyarakat pribumi. Tidak hanya 
diwilayah Vorstenlanden, Penduduk Banten yang tidak betah lagi dengan 
eksploitasi melakukan perlawanan aktif pada 1888. Namun Belanda akhirnya 
dapat meredam perlawanan tradisional ini dengan mudah.16 Gerakan perlawanan 
pun muncul di Blora dan sekitarnya pada 1890, gerakan ini dipimpin oleh Samin 
Surantiko. Gerakan perlawanan ini dilakukan untuk menghilangkan ketidakadilan, 
penekanan dan eksploitasi. Sekaligus merupakan resistensi terhadap kemiskinan, 
tekanan pajak, kerja wajib, dan tekanan sosial politik.17 
  Depresi ekonomi pada pertengahan dekade 1880-an menjadi titik balik 
dalam perkembangan perkebunan Eropa di Vorstenlanden. Pada tahun-tahun 
sebelum depresi ekonomi, perkebunan dimiliki dan dikelola oleh pengusaha 
swasta Eropa secara pribadi yang bertanggung jawab hanya pada dirinya. Mereka 
menyewa tanah dan menjalankan perkebunan dengan modal yang mereka pinjam 
dari lembaga keuangan. Bank perkebunan (Cultuur Bank) yang paling aktif di 
Vorstenlanden saat itu adalah Dorrepaal Co., yang pada 1884 membiayai 21 
perkebunan tebu, 38 perkebunan kopi, dan 53 perkebunan lainnya di daerah 
Vorstenlanden.18 
                                                          
16 Sartono Kartodirdjo, “Pemberontakan Petani Banten 1888”, Jakarta: Pustaka Jaya, 1984.  
17 Hotman M Siahaan, Seribu Tahun Nusantara, Jakarta: Penerbit Harian Kompas, 2000. hal. 110  
18 J.S. Furnivall, Hindia Belanda: Studi tentang Ekonomi Majemuk, Jakarta: Freedom Institute, 
2009, hal 197-198.  
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  Depresi yang terjadi pada pertengahan dekade 1880-an sebenarnya 
menyapu para penanam swasta yang berdiri sendiri. Dorrepaal Co. jatuh pailit 
pada 1884, dan diubah menjadi Dorrepaalsche Bank, dan direkonstruksi kembali 
menjadi Cultuur Maatschappij der Vorstenlanden (Perusahaan Perkebunan 
Vorstenlanden)yang mengawasi sejumlah perkebunan di tempat itu. Kini modal 
perusahaan Negara mulai mengambil alih perkebunan.  
  Selain itu dalam sistem tradisional perkebunan, telah terjadi perubahan 
yaitu Transformasi sistem maron menjadi sistem glebagan yang menciptakan 
kondisi sama sekali baru bagi konflik-konflik agraria di daerah perkebunan. Titik 
konflik antara petani dan perkebunan pada dasarnya memiliki dua sisi. Pertama, 
walaupun tanah untuk pertanian dan tanaman ekspor harus diputar setiap dua 
belas bulan, kenyataannya sangat berbeda. Hal ini terutama terjadi di perkebunan 
tebu, yang penanamannya memerlukan waktu empat belas sampai delapan belas 
bulan mulai dari persiapan lahan sampai panen. Perkebunan membayar sewa 
kepada petani untuk pemakaian tambahan selama dua sampai enam bulan.19 
  Persoalan ini ditambah pula dengan ketidakpuasan di kalangan petani soal 
pembagian air dan pembatasan terhadap tanaman para petani oleh perkebunan. 
Jenis protes yang kedua bersifat kolektif dan mengambil dua bentuk. Bentuk 
pertama adalah nggogol, jenis protes yang dianggap sah oleh negara. Dalam 
protes ini, petani berjalan bersama menuju kabupaten dan mengeluh tentang 
berbagai hal seperti kerja wajib yang berat, perlakuan sewenang-wenang dari 
mandor Jawa dan opziener Belanda, serta soal upah.  
                                                          
19Op.Cit., Takashi Shiraishi, hal 21.  
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  Bentuk perlawanan lainnya adalah mogok, dimana petani secara kolektif 
menolak melakukan kerja wajib, baik untuk negara maupun untuk perkebunan. 
Secara hukum, mogok berbeda dari nggogol yang sah untuk dilakukan; tetapi 
perbedaan ini hanya dibuat-buat karena mogok sebagai bentuk protes petani 
berfungsi sama seperti nggogol.20 
B. Latar Belakang Keluarga  
  Di saat modal-modal dari Eropa merambah seluruh wilayah Jawa dan 
menciptakan perkebunan-perkebunan swasta maka tidak bisa dihindari terjadinya 
eksploitasi yang menyebabkan petani-petani kehilangan lahannya sehingga 
merubah petani menjadi buruh perkebunan yang menciptakan petani-petani 
miskin dan melarat, maka disaat itulah muncul perlawanan petani-petani terhadap 
tuan-tuan perkebunan diseluruh Jawa. Di saat perlawanan-perlawanan para petani 
muncul pada akhir abad 19, di Solo pada tahun 1889, Alimin Prawirodirdjo lahir 
dan gerakan-gerakan petani itu ikut mempengaruhi perkembangan Alimin hingga 
dia tumbuh remaja.21 
  Terlahir dengan kelengkapan fisik, dengan sepasang bola mata, sepasang 
telinga, kulit, lidah, dan juga otak. Kesemuanya itu memungkinkan bagi Alimin 
kecil untuk mengindera. Organ tubuh dari bayi kecil Alimin, sebagaimana 
umumnya manusia, terdiri atas kepala berisi otak, badan, dan termasuk organ 
erogen yang menimbulkan perasaan erotis. Mulut, anus, penis sebagai penanda 
jenis kelaminnya sebagai lelaki. Mulut, anus, dan penis memiliki fungsi fisiologis 
                                                          
20Op.Cit., Takashi Shiraishi, hal 23 
21 Soe hok gie, orang-orang dipersimpangan kiri jalan, Jakarta: Bentang, 1999. hal  l7 
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paling mendasar untuk makan dan membuang air, dan membuang hajat. Ketika 
organ tubuh tersebut menjadikan Alimin kecil melewati fase oral, fase anal, dan 
fase falis.22 Dengan kondisi fisik dan penginderaan yang sempurna membuat 
Alimin mampu memahami apa yang terjadi disekitarnya dan ikut merasakan 
situasi yang membuatnya tergerak untuk memperbaiki keadaan dan membawanya 
kedunia aktivis yang dia ambil sebagai jalan hidupnya.  
  Alimin berasal dari Kampung Serengan, Solo. Menurut Siswoyo23, Alimin 
tiga bersaudara, dari keluarga yang miskin. Kakaknya laki-laki, dan adiknya 
perempuan bernama Aliyem. Tidak seperti Alimin, kedua saudaranya tidak 
terlibat dalam partai. Mereka hanya sebatas simpatisan.24 
  Alimin diangkat anak oleh Dr. G.A. Hazeu25 yang memberikan kepadanya 
kesempatan untuk bersekolah. Ayah angkatnya bercita-cita agar Alimin dapat 
menjadi pegawai Pemerintah, tetapi nasib telah menjeratnya ke dunia jurnalistik 
dan politik. Kemudian dia juga bergabung dengan Boedi Oetomo dan juga ikut 
CSI untuk beberapa waktu ia berdiam di rumah Tjokroaminoto dan bersahabat 
dengan “anak buah Tjokroaminoto” seperti Semaoen, Darsono, Abikoesno, 
Moeso, dan Soekarno. Ia juga bersahabat dengan Dr. Tjipto Mangoenkoesoemo 
                                                          
22 Op.Cit., K. Bertens, hal 20. Fase falis dalam psikoanalisa untuk menunjukkan penis menurut 
nilai simbolisnya, sebagai penanda dari jenis kelamin laki-laki.  
23 Siswoyo adalah mantan anggota secretariat CC PKI masa kepemimpinan Aidit Cs.  
24 Joko waskito, Siswoyo dalam pusaran arus sejarah kiri: memoar anggota secretariat CC PKI, 
Bandung: Ultimus, 2015. hal 30 
25 Dr. G.A. Hazeu adalah seorang Belanda yang sangat peduli terhadap masyarakat pribumi yang 
bekerja sebagai penasihat urusan Bumiputera  
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dan ikut sebagai anggota redaksi Mojopahit, korannya Dr. Tjipto. Di samping 
kegiatan politiknya, ia juga aktif dalam soal-soal perburuhan.26 
  Ketika Alimin berumur lima tahun, di saat masa psikoseksualnya27 
berakhir Keresidenan Surakarta telah berdiri banyak perkebunan-perkebunan 
swasta akibat masuknya modal asing. Modal asing ini menandai bentuk 
eksploitasi baru di Keresidenan Surakarta. Wilayah yang semula lahannya digarap 
petani-petani pribumi untuk kebutuhan sendiri, sejak masuknya modal asing itu, 
menjadi incaran para pemodal dan juga buruh perkebunan.28 
  Alimin yang baru saja meninggalkan masa psikoseksualnya, ketika itu 
mulai menginjak periode teduh. Periode ini merupakan tahap perkembangan 
psikologis. Alimin dari masa psikoseksualnya hingga masa pubertas yaitu usia 12 
tahun. Selama periode teduh, sebagaimana umumnya manusia normal lain, 
aktivitas libidinalnya mulai berkurang dan ia mulai belajar mengenal pergaulan 
dengan orang di sekitarnya, terutama keluarga dan juga mengenal bentuk 
emosionalnya.29 Terbentuklah rasa malu dan aspirasi-aspirasi moral untuk mulai 
mengenal baik-buruk, bagus-jelek, dan boleh-tidak boleh. 
  Aspirasi moral ini merupakan bagian dari norma dalam keluarga, 
masyarakat, adat istiadat, dan agama, dilingkungan masa kecil Alimin. Sejak kecil 
Alimin telah mempunyai jiwa kepemimpinan meskipun berasal dari keluarga yang 
                                                          
26 Op.Cit. soe hok gie, hal 8 
27 Psikoseksual menurut Sigmund Freud adalah perilaku manusia yang dipengaruhi oleh 
pengalaman masa lalu yang di bawa secara tidak disadari bahwa sesungguhnya manusia 
dipengaruhi oleh alam bawah sadar.  
28Op.Cit., wasino, hal 120 
29 Mengenai teori psikoanalisa ini lihat, K. Bertens, Psikoanalisis Sigmund Freud. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2006., hal. 22.  
26 
 
miskin. Ia mampu memimpin teman-temannya ketika bermain ‘ndadi-ndadian’ 
(kesurupan) ia diamati oleh Dr.G.A.J. Hazeu, pejabat Belanda sebagai adviseur 
voor inlandse zaken (penasehat untuk urusan bumiputera). Ketika permainannya 
selesai Dr.G.A.J. Hazeu memberikan uang kepada Alimin. 
  Uang tersebut oleh Alimin kemudian dibagi-bagi secara merata kepada 
teman-temannya. Tindakan tersebut mengherankan Dr. Hazeu. Ia merasa “anak 
ini berlaku adil”. Dr. Hazeu kemudian bertanya siapa namanya dan orang tuanya. 
Alimin menjawab dia adalah anak dari Prawirodirdjo yang berasal dari kauman. 
Melihat kondisi orang tuanya yang hidup dalam kemiskinan, maka Dr. Hazeu 
kemudian membawa Alimin sebagai anak angkatnya. Oleh Dr. Hazeu, Alimin 
diminta untuk tinggal di rumahnya dan disekolahkan. Di rumah Dr. Hazeu, sifat 
Alimin pun kadang-kadang dianggap aneh. Di sana disediakan tempat tidur 
dengan kasur yang nyaman, tetapi anak dari kauman itu, kalau tak terlihat oleh 
orang tua angkatnya segera pindah tidur di lantai.30 
  Cerita tersebut merupakan mental dan sikap masyarakat Jawa pada 
umumnya, tempat Alimin kecil hidup pada periode teduhnya. Sikap dan mental 
masyarakat Jawa sendiri sebagaimana masyarakat ditempat Alimin lahir maupun 
di wilayah lain di Jawa, mengalami perubahan dan perkembangan secara 
perlahan-lahan. Sikap dan mental orang-orang Jawa berubah seiring 
berkembangnya zaman dan perubahan masyarakatnya sendiri akibat masuknya 
                                                          
30 Efantino febriana, Alimin dan Tan Malaka pahlawan yang dilupakan, Yogyakarta: Bio Pustaka, 
2009. hal 9-10  
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pendidikan barat yang diperkenalkan kepada masyarakat Jawa. Hal tersebut tentu 
mempengaruhi mental dan sikap Alimin. 
C. Pengaruh Pendidikan: Sekolah, Guru, dan Teman 
  Alimin kecil termasuk salah satu dari penduduk pribumi yang 
berkesempatan mengalami titik pergantian dari akhir abad 19 ke awal abad 20. 
Pergantian abad itu merupakan peristiwa yang kadang diistimewakan, termasuk 
oleh pemerintah Belanda di tanah jajahannya. Setahun sebelum pergantian abad 
itu, komite Hindia menyebutkan kewajiban moral dan keharusan mengadakan 
politik pembangunan di Hindia Belanda.31 
  Sebuah gagasan baru muncul pada pergantian abad itu dari imperialis 
Belanda di Hindia Belanda berupa imperialis etis atau sering disebut politik etis. 
Gagasan ini sebenarnya gagasan Eropa secara umum yang mencuat pada congress 
international de sociologie colonial di Paris, Perancis. Kongres ini membicarakan 
mengenai pembinaan bagi daerah koloni Eropa sebagai kewajiban pertama 
kolonialisme. 
  Di Hindia Belanda, gagasan Eropa tentang negeri koloninya mendapat 
tanggapan beragam. Van Deventer, mengusulkan pemberian tekanan pada 
pembangunan pendidikan di Hindia Belanda. Pandangannya berdasarkan 
kenyataan bahwa tingkat pendidikan para priyayi lama tergolong rendah; pada 
tahun 1900, hanya 4 dari 72 bupati di Jawa yang dapat berbahasa Belanda.32 
                                                          
31 Muhammad iqbal, Doenia Bergerak: Keterlibatan Mas Marco Kartodikromo di Zaman 
Pergerakan (1890-1932), Temanggung: Kendi, 2017. hal 26. 
32 Op.Cit., M.C. Ricklef. hal 278.  
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Kuyper, seorang zending, menginginkan pengkristenan para petani. van Heutsz, 
komandan perang Belanda di Aceh, menginginkan keamanan dan ketertiban 
diutamakan. Snouck Hurgronje, ahli dalam kebudayaan Hindia Belanda dan 
Islam, mengusulkan mengutamakan asosiasi elite di Hindia Belanda melalui 
pendidikan ala Barat.33 
  Alimin kecil yang belum berperan apapun dalam dunia pergerakan itu, 
adalah salah satu anak di Hindia Belanda yang mendapat kesempatan pada 
anjuran van Deventer dan Snouck Hurgronje. Alimin mendapat sentuhan 
pendidikan barat bagi bumiputera dengan tujuan memajukan mereka secepat-
cepatnya.34 Perluasan jaringan sekolah dijalankan dengan dua cara, Bumiputera 
dan Belanda. Pemerintah Hindia Belanda membuka sekolah-sekolah di pedesaan. 
Sekolah desa atau Volkschool didirikan di desa-desa atas biaya penduduk 
setempat dengan diberi subsidi dan tetap mendapat pengawasan dari pemerintah.35 
Pola-pola pendidikan tradisional seperti pesantren dan surau mulai ditinggalkan. 
Pendidikan modern dengan sistem sekolah yang menggunakan kuikulum ala 
pendidikan barat mulai diminati. 
  Alimin termasuk dari sedikit anak pribumi yang beruntung dibandingkan 
dengan anak-anak lain di zamannya ia berkesempatan menempuh pendidikan 
formal meskipun cuma sampai sekolah guru di Batavia.36 Di sekolah ini, Alimin 
diajari kemampuan dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Selama 
                                                          
33 Ibid., Muhammad iqbal. hal 27 
34 Tim penyusun, Pendidikan Indonesia dari Jaman ke Jaman. Jakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1979. hal 63 
35 Ahmaddani G-Martha dkk. Pemuda Indonesia Dalam Dimensi Sejarah Perjuangan Bangsa. 
Jakarta: Kemenpora, 1984. hal 4 
36Op.Cit., Soe hok Gie. hal 7 
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bersekolah dan tinggal di rumah Dr. Hazeu, Alimin bersahabat dengan Musso 
yang sama-sama anak angkat Dr. Hazeu. 
  Dr. Hazeu sendiri mengharapkan Alimin setelah lulus sekolah dapat 
bekerja sebagai pegawai pemerintah Hindia Belanda. Alimin nampaknya tidak 
begitu tertarik untuk bekerja pada pemerintah Hindia Belanda setelah lulus 
sekolah. Pada masa akhir sekolahnya, dunia pergerakan telah muncul di Hindia 
Belanda. Berbeda dengan pola perlawanan rakyat sebelumnya banyak dilakukan 
dengan perlawanan secara langsung atau perjuangan fisik, namun pada awal abad 
20 perlawanan rakyat berubah dengan menggunakan organisasi sebagai alat untuk 
membebaskan rakyat dari belenggu penindasan dan penjajahan. 
  Zaman pergerakan ini dimulai dengan berdirinya Budi Utomo pada 20 Mei 
1908. Alimin pun mula-mula bergabung dengan Budi Utomo. Ketika mulai 
berdiri Sarekat Islam, ia segera bergabung dengan Sarekat Islam. Alimin beserta 
Semaun dan Darsono kemudian terdaftar sebagai anggota Central Sarekat Islam di 
Surabaya sejak 1915. Untuk lebih bisa mengikuti kegiatan Sarekat Islam, dia 
memilih tinggal bersama pemimpin Sarekat Islam yang bernama H.O.S. 
Cokroaminoto di Surabaya.37 
  Rumah Cokroaminoto sendiri adalah tempat perkenalan bagi paham-
paham yang telah popular di dunia, seperti Liberalisme, Sosialisme, Komunisme. 
Para tokoh-tokoh pergerakan Indonesia seperti Sukarno, Musso, Semaun, 
Kartosuwiryo pernah tinggal bersama Alimin dirumah Cokroaminoto. Namun 
                                                          
37 Peter Kasenda, Sukarno, Marxisme dan Leninisme: Akar Pemikiran Kiri dan  Revolusi 
Indonesia, Depok: Komunitas Bambu, 2014. hal 5-7 
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pada akhirnya murid-murid Cokroaminoto menempuh jalan yang berbeda-beda. 
Alimin, Semaun, Musso memilih jalan Komunis, Sukarno memilih jalan 
Nasionalis sedangkan Kartosuwiryo memilih jalan Islam radikal. Ketiga aliran ini 
kemudian coba disatukan oleh Sukarno ketika menjadi presiden Indonesia melalui 
prinsip Nasakom.38 
  Keikutsertaannya dalam Sarekat Islam semakin memperkuat jiwa 
nasionalisme Alimin. Tidak hanya puas dengan hanya ikut Sarekat Islam, Alimin 
kemudian menjalin hubungan dengan Cipto Mangunkusumo. Kemudian ikut pula 
dalam sebagai redaksi Koran Mojopahit, Koran yang dikuasai oleh Dr. Cipto. Di 
samping aktif dalam kegiatan politik, Alimin juga aktif di bidang perburuhan. Di 
bidang perburuhan dia adalah salah satu pendiri sarekat pegawai pelabuhan dan 
lautan.39 
 
                                                          
38 Seri Buku Tempo: Bapak Bangsa, Tjokroaminoto: Guru Para Pendiri Bangsa, Jakarta: KPG, 
2011 hal 10 
39 Robert Cribb, Para Jago dan Kaum Revolusioner Jakarta: 1945-1949, Jakarta: Masup Jakarta, 
2010 hal 39-40 
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BAB III 
CITA-CITA DAN PEMIKIRAN POLITIK ALIMIN PRAWIRODIRDJO 
A. Pemikiran Tentang Revolusi Indonesia (Analysis) 
Alimin Prawirodirdjo banyak memberikan sumbangan pemikiran bagi 
Revolusi Indonesia 1945. Menurut Alimin, Revolusi Indonesia mempunyai watak 
sendiri yang berlainan dengan watak yang menurut hukum-hukum revolusi pada 
umumnya. Ada beberapa hal dan keadaan internasional yang menetapkan 
kemenangan revolusi Indonesia. Kemenangan revolusi itu telah mematahkan salah 
satu mata imperialisme di Samudera Pasifik. Memanfaatkan kekuatan dari luar 
dan kekuatan dari dalam, maka dapatlah revolusi Indonesia menggugurkan 
kekuatan borjuis nasional (tuan tanah, regen dan lain-lain perkakas nasional) dan 
selanjutnya dengan mudah membasmi kekuatan borjuis asing (Belanda dan kaki 
tangannya).1 
Sebab-sebab revolusi Indonesia: 
Pertama, revolusi Indonesia di tengah-tengah peperangan dunia yang 
kedua, yaitu peperangan mati-matian antara kaum imperialis sendiri (Amerika, 
Inggris, Uni Sovyet, dan Belanda) melawan Fasis Imperialis (Jerman, Italia, 
Jepang). Dalam peperangan yang kedua, negeri persatuan Sovyet terpaksa 
membela diri dari ancaman Fasisme, negeri Sovyet mengambil bagian yang 
terbesar dan menderita korban yang terbanyak. Negeri persatuan Sovyet telah 
                                                          
1 Alimin, (1947) Analysis, Djogjakarta, Administrasi Majalah “Bintang Merah”, hal 5 
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melemahkan dan menggugurkan sebagian dari kekuatan raksasa Fasisme dan 
Nazisme.2 
Kekuatan negeri persatuan Sovyet menjadi pendorong dan mempercepat 
revolusi-revolusi di tanah-tanah jajahan. Jadi peperangan antara kaum imperialis 
dan peperangan anti fasis itu besar sekali pengaruhnya bagi negeri-negeri jajahan 
dan negeri-negeri setengah dijajah. Keadaan ini telah memberi keuntungan kepada 
negeri-negeri tersebut. Negeri-negeri itu mendapat kesempatan menggunakan 
kekalutan dan pertentangan yang sangat tajam diantara dan didalam kalangan 
imperialis sendiri dan bersamaan dengan itu maka Negara-negara jajahan dapatlah 
mengorganisir kekuatannya sendiri. 
Kedua, revolusi Indonesia telah meningkat menjadi tinggi setelah Jepang 
menyerahkan diri di hadapan imperialisme Amerika. Imperialisme Jepang 
menghadapi imperialisme Amerika boleh dianologikan seperti tikus kecil 
menghadapi singa atau David menghadapi Goliath. Kekalahan Jepang membawa 
beberapa akibat yang merugikan dan sesungguhnya tidak dikehendaki oleh 
Amerika atau Inggris. Akibat kekalahan Jepang, revolusi di seluruh Pasifik 
menjadi meluas. 
Ketiga, pada masa berlangsungnya perang dunia II, imperialisme itu 
umumnya telah menjadi lemah. Terutama imperialisme Belanda yang telah 
menderita beberapa krisis di ibu kotanya sendiri serta juga kehilangan alat dan 
syarat-syarat yang perlu untuk merebut kembali sebagian dari tanah jajahannya.  
                                                          
2Ibid., Alimin, hal 6 
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Keempat, kemenangan revolusi nasional di Indonesia terjadi pada 
penghabisan peperangan imperialis di Samudera Pasifik. Masyarakat dunia telah 
jemu dengan adanya peperangan. Kaum pekerja di seluruh dunia mengharap 
datangnya kedamaian secepat-cepatnya. Hal ini membuat kaum pekerja di seluruh 
dunia menyetujui ada perubahan yang membawa kedamaian di seluruh dunia. 
Manusia pada umumnya setuju pada kemerdekaan bangsa-bangsa di tanah 
jajahan. Pendapat ini tidak hanya terjadi di dunia timur, namun juga di dunia 
barat. Maka revolusi nasional di Indonesia telah mendapat banyak dukungan dan 
simpati dari kaum pekerja di dunia barat maupun timur.3 
Dari keempat hal tersebut, di Indonesia telah terdapat beberapa partai yang 
berpengalaman dan militan. Partai-partai ini juga mendapat dukungan rakyat 
banyak. Revolusi nasional di Indonesia telah dengan mudah mengatasi beberapa 
reaksi dan kesukaran. Oleh karena bantuan kaum tani dan buruh ploretariat yang 
kedua duanya menginginkan perubahan nasib, menginginkan tanah, 
menginginkan kedamaian dan menginginkan peraturan-peraturan yang adil, maka 
revolusi Indonesia dapat terus berjalan. Revolusi nasional di Indonesia telah 
dengan mudah mengatasi berbagai reaksi, pandai menindas kontra revolusi di 
dalam negeri dan menolak kontra revolusi di luar negeri dengan bantuan pemuda 
petani dan pemuda pekerja yang giat dan patriotis mempertahankan revolusi 
nasional.4 
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Selain dari pada itu, orang harus mengerti dan senantiasa memperhatikan 
keadaan-keadaan di dalam negeri dan orang harus mengakui pula adanya bagian 
yang negatif pada revolusi nasional di Indonesia. Bagian yang negatif itu terus 
terang pada kita sekalian, bahwa revolusi nasional di Indonesia adalah terpencil, 
terpisah oleh samudera, tercerai dari bantuan negara tetangga kita yang juga 
sedang memperjuangkan kemerdekaannya. Kalau negara kita letaknya ada 
ditengah-tengah benua, maka negeri-negeri tetangga kita dapat memberi bantuan 
dan sebaliknya kita juga dapat memberi dukungan langsung padanya.5 
Revolusi nasional di Indonesia telah memberi banyak pelajaran dan 
pengalaman di tanah jajahan lainnya yang masih menanti bagiannya dalam 
menjalankan revolusi. Jadi bersama-sama dengan adanya kejadian-kejadian di luar 
dan kejadian dari dalam dalam, maka dapat menimbang bahwa sebab-sebab 
tersebut dapat memudahkan keberhasilan revolusi nasional di Indonesia. Sebagai 
analisis yang lebih luas, orang harus mencoba garis yang tegas dan 
memperbandingkan revolusi nasional kita dengan revolusi nasional lainnya seperti 
revolusi Vietnam, Birma atau lebih jauh lagi dengan revolusi di India atau 
Tiongkok.6 
Di Indonesia, soal kebangsaan tidak menjadisoal lagi.pada waktu revolusi 
dan kontra revolusi, segolongan bangsa di Indonesia bersatu dan segolongan 
lainnya memisahkan diri. Tetapi selagi revolusi memperoleh kemenangan, maka 
golongan bangsa-bangsa itu akan berjuang bersama-sama. Mereka tidak 
                                                          
5Ibid., Alimin, hal 8 
6Busjarie Latief, Manuskrip 45 Tahun PKI (1920-1965), (Bandung: Ultimus, 2014), hal 20 
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memperdulikan apapun juga. Revolusi harus menang. Inilah semboyan yang ada 
pada mereka. Tetapi setelah kekalahan dan bahaya mengancam, mereka mulai 
memisahkan diri dan kembali pada golongannya semula.7 
Di Indonesia sekarang ini terlihat golongan bangsa-bangsa itu berkumpul 
sebagai satu bangsa yang besar. Mereka berjuang bersama-sama atas dasar 
patriotisme, cinta kepada nusa dan bangsa. Jadi kepada “kawan-kawan” yang 
baik, dianjurkan supaya mempelajari Marxisme and Colonial Question (marxisme 
dan soal kebangsaan dan tanah jajahan), karangan Stalin. 
B. Menuju Cita-Cita Masyarakat Sosialis Indonesia 
Alimin juga mempunyai pemikiran tentang sosialisme. Menurutnya 
sosialisme ialah suatu masyarakat yang berlaku dengan tidak mengunakan modal. 
Dalam mayarakat ini orang dilarang mengunakan tenaga orang lain. Semua orang 
merdeka. Semua orang bekerja demi keperluan semua orang, jadi tidak 
segolongan orang bekerja untuk golongan lainnya.8 
Buat sementara waktu pada permulaan sosialisme, masyarakat masih 
menggunakan aturan negara, akan tetapi alat-alat negara sosialisme ini tidak 
berlaku seperti alat-alat negara yang memerintah. Alat-alat negara sosialime 
bersifat mendidik masyrakat agar kerajinan dan kehendak untuk bekerja menjadi 
tinggi. Masyarakat juga berhak untuk mengawasi alat-alat negara agar kerjanya 
                                                          
7Penghela Rakyat, 7 Februari 1947 
8Op.Cit., Alimin, hal 35 
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sesuai dengan peraturan. Dengan sosialisme maka kesejahteraan masyarakat akan 
meningkat.9 
Menurut Alimin, setelah terbentuknya sosialisme di negara Soviet, maka 
ternyatalah bahwa sesuatu masyarakat yang semacam itu dapat dan mungkin 
diselenggarakan di semua negara. Sosialisme dapat lebih mudah diselenggarakan 
di negara besar dimana telah terdapat dasar dan syarat-syarat yang diperlukan 
untuk menjadi masyarakat sosialis. Di negara-negara besar seperti Inggris, 
Jerman, Amerika serikat, dan Jepang telah tersedia alat-alat yang baik untuk 
mendirikan pemerintahan sosialis.10 
Namun Alimin juga mengatakan bahwa Negara-negara terbelakang seperti 
Tiongkok, India dan Indonesia tidak saja mungkin tetapi bisa pula 
menyelenggarakan  sosialisme. Tetapi sosialisme yang diterapkan di negara 
terbelakang akan berjalan lambat dan tidak mudah merubah keadaan yang sudah 
ada, apalagi untuk memburu keadaan-keadaan yang ada dalam masyarakat 
kapitalis. Selain itu selama di dunia masih banyak negara-negara kapitalis yang 
masih kuat maka penyelenggaraan sosialisme tidak mudah diterapkan karena 
negara-negara kapitalis akan merintangi pembentukan masyarakat sosialis.11 
Mengenai ekonomi, Alimin berpendapat bahwa ekonomi Indonesia dalam 
keadaan rusak. Kerusakan ini ditambah pula dengan krisis dan Perang Dunia II. 
Alimin berpendapat bahwa pemerintah Indonesia telah pandai mengatasi beberapa 
                                                          
9Franz Magnis Suseno, Peta Pemikiran Karl Marx, (Jakarta: Gramedia, 1999), hal: 163-164   
10Op.Cit., Alimin, hal 37 
11Op.Cit., Alimin, hal 38 
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kesulitan dan lambat laun ekonomi Indonesia akan maju. Alimin kemudian 
menyarankan agar pemerintah mengakuisisi perusahan-perusahaan yang vital bagi 
Negara. Hal ini dapat dilakukan dengan cara dibeli secara kontan atau kredit yang 
pembayaran melalui angsuran. Yang paling penting, menurut Alimin, adalah 
pemerintah harus mempunyai satu atau dua perusahaan besar yang menjadi dasar 
dan jaminan bagi sebagian ekonomi nasional.12 
Alimin berpendapat bahwa untuk menyempurnakan pembangunan negara, 
sebagian rakyat harus mendapat didikan yang bersifat entusiasme (giat dan rajin 
bekerja) dan bersama-sama menguatkan disiplin kerja. Seluruh tenaga kerja 
mempunyai disiplin yang tinggi. Pemerintah harus mengontrol sebaik-baiknya 
segala rencana dan pekerjaan yang telah dilakukan. Pemerintah juga mengadakan 
seleksi terhadap calon pegawai sehingga akan terpilih pegawai yang cakap dalam 
bekerja. Pemerintah harus senantiasa mencari jalan untuk meninggikan dan 
menjalan agitasi propaganda yang disertai semangat kompetensi nasional 
(perlombaan memperbanyak produksi) sehingga kemakmuran rakyat semakin 
meningkat. 
Untuk mewujudkannya, harus dirancang program agrarian agar produksi 
pertanian seperti gula, teh, kopi, cokelat, kopra, tembakau, kina, dan lain-lain 
dapat ditingkatkan. Berhubung dengan rencana tersebut, pemerintah harus 
menjadi satu-satunya pemimpin ekonomi nasional. Untuk mendukung rencana 
tersebut maka pemerintah harus memperhatikan dua golongan terbesar dalam 
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masyarakat yang menjadi dasar ekonomi masyarakat Indonesia yaitu buruh dan 
petani. 
Selain masalah pertanian, masalah peternakan harus pula diperhatikan. 
Pemerintah harus mengupayakan pemilihan bibit yang baik dan mengadakan 
perkawinan silang antara binatang ternak sehingga dari perkawinan silang dapat 
tercipta bibit yang baik. Bersama-sama dengan majunya ekonomi nasional, harus 
juga diperhatikan alat-alat perhubungan yang memudahkan transportasi antar 
daerah. Kendaraan-kendaraan praktis seperti kereta api, dan truk yang lambat laun 
akan menggantikan kereta dan gerobak harus pula dikuasai Negara.13 
Alimin kemudian mengusulkan pada pemerintah yaitu: 
1. Reorganisasi seluruh tenaga dan kekuatan bersenjata, juga termasuk 
kepolisian. Semua tenaga dan kekuatan bersenjata harus bekerja 
dengan aktif, persahabatan antar seluruh kekuatan bersenjata harus 
dipererat atas dasar patriotisme revolusioner. 
2. Menuntut bantuan pemerintah untuk memperluas agitasi dan 
propaganda untuk meyakinkan kesadaran politik para buruh dan petani 
miskin. 
3. Membentuk pegawai-pegawai atau kader-kader revolusioner untuk 
mengganti pegawai-pegawai tua serta memberhentikan para pegawai 
feodal. 
4. Mempertahankan demokrasi revolusioner. 
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5. Perubahan gaji pegawai negeri tidak boleh melebihi daripada gaji dari 
seorang buruh yang cakap bekerja. Perubahan gaji harus dilakukan dari 
atas kebawah. 
6. Kewajiban kami yang pertama ialah tidak mengumumkan 
pembentukan masyarakat sosialis tetapi mempersatukan produksi 
sosial dan pembagian barang-barang dikuasai oleh pemerintah nasional 
dan dikontrol oleh badan-badan pekerja yang tertinggi. Partai 
proletariat yang revolusioner tidak bisa mengizinkan Partai Komunis 
mempropagandakan terselenggaranya sosialisme dalam satu negara 
dimana sebagian penduduknya masih belum merasa perlu meneruskan 
jalannya revolusi. 
7. Program agrarian harus dipusatkan dalam satu kekuasaan yang 
dipimpin oleh satu badan eksekutif pemerintah. 
8. Menambah wakil-wakil buruh dan tani dalam pemerintahan negara.14 
Alimin berpendapat bahwa PKI harus memobilisasi segenap kaum kerja 
dan kaum tani. PKI harus menjadi organisator segenap kaum proletar dan kaum 
tani. PKI juga harus mengorganisir tentara dan ekonomi sehingga kehidupan 
rakyat menjadi sejahtera. Alimin berpendapat bahwa hanya di negeri-negeri 
sosialisme yang dapat memperbaiki ekonomi dengan cepat setelah dirusak oleh 
fasisme.15 
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C. Meng-“Analysis” Gagalnya Revolusi 1926-1927 
Mengenai pemberontakan PKI 1926-1927, Alimin berpendapat bahwa 
menurut prinsipnya, revolusi ini betul dan ada hasilnya. Berbeda dengan Alimin 
Kekalahan revolusi ini, menurut Tan Malaka, disebabkan oleh kurang 
sempurnanya persediaan-persediaan dan penetapan-penetapan waktu untuk 
menjalankan revolusi. Pada waktu pecahnya revolusi 1926-1927, rakyat di Jawa 
maupun Sumatera masih belum teratur. Kaum tani dan kaum buruh tidak 
mendapat pemimpin yang baik. PKI juga belum mempunyai semboyan-semboyan 
yang jelas bagi kaum buruh maupun tani.16 kekalahan perlawanan 1926-1927 
karena persediaan dan aturan-aturannya yang salah.  
Pemberontakan di tahun 1926-1927 bagi Alimin, meskipun gagal tetap 
merupakan sekolah yang tertinggi bagi seluruh pergerakkan revolusioner. Maka 
pemberontakan di tahun itu tersebut tetap menjadi riwayat yang terpenting dari 
seluruh riwayat pergerakkan revolusioner dan riwayat kemerdekaan nasional. 
Kaum buruh dan tani mendapat pelajaran yang baik dari revolusi tersebut. Tiap-
tiap revolusi membawa perubahan baik, perubahan politik maupun perubahan 
ekonomi. Begitu juga adanya revolusi di Indonesia yang telah memberi pelajaran 
dan pengalaman bagi seluruh pergerakan nasional.17 
Alimin menjelaskan bahwa maksud kedatangannya kembali ke Indonesia 
adalah sekedar ingin memberi bantuan pada pergerakkan kemerdekaan Indonesia. 
Alimin yang telah mendengar bahwa Republik Indonesia telah dipimpin oleh 
                                                          
16Tan Malaka, Dari Penjara ke Penjara Djilid I, Yogyakarta: Teplok Press, 1999, hal 30  
17Op.Cit., Busjarie Latief, hal 158-165   
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orang yang baik dan lurus hati. Oleh karena itu karena itu Alimin menyarankan 
agar PKI dan seluruh anggotanya harus menyokong Republik Indonesia. PKI dan 
seluruh anggotanya turut menjaga jangan sampai timbul reaksi yang dapat 
memecah kekuatan Republik Indonesia baik dari dalam maupun dari luar.18 
Jadi kewajiban orang-orang komunis dan partainya pada masa itu hanya 
meninggikan derajat revolusi yang menuju pada tingkat yang tinggi. PKI harus 
mengumumkan semboyannya yang jelas. Semboyan itu adalah bersatulah seluruh 
penduduk Indonesia dan kumpulkanlah semua tenaga dan kekuatan di 
sekelilingnya untuk Republik Indonesia.19 
Alimin yakin bahwa Indonesia dan rakyatnya akan menang meskipun 
dihalang-halangi dalam memperoleh bantuan luar negeri. Syaratnya rakyat 
Indonesia di samping mempunyai senjata, juga harus memperoleh senjata yang 
lebih besar yakni persatuan seluruh penduduk Indonesia. Orang-orang komunis 
dan partainya harus memusuhi kebiasaan dan perasaan yang terpencil, 
meninggalkan prasangka, kebencian dan membanggakan diri. Orang-orang 
komunis harus mengumpulkan segenap kekuatan tenaga rakyat untuk 
meneguhkan perjuangan mempertahankan Indonesia terhadap agresi imperialis 
Belanda yang mencoba merebut kembali jajahannya.20 
Alimin juga menulis tesis untuk membantah “Thesis” yang telah ditulis 
oleh Tan Malaka. Tan Malaka dalam tesisnya mengatakan bahwa sosialisme 
                                                          
18 Joko Waskito, Siswoyo Dalam Pusaran Arus Sejarah Kiri: Memoar Anggota Secretariat CC 
PKI, (Bandung: Ultimus, 2015) hal 33 
19Op.Cit, Sepatah Kata Dari Jauh, hal 6 
20Op.Cit, Sepatah kata dari jauh, hal 17 
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dibentuk oleh Marx dan Engles pada sekitar 1850-an. Pendapat Tan Malaka 
didasari munculnya Robert Owen yang mempraktikkan sosialisme di Irlandia dan 
berlanjut ke Amerika Serikat. Menurut Alimin, Robert Owen belum mempunyai 
teori tinggi tentang sosialisme. Jadi sosialisme owen ialah sosialisme utopi. 
Sosialisme yang benar-benar dilandasi pemikiran ilmiah hanyalah sosialisme yang 
dibentuk oleh Marx dan Engels.21 
Menurut Alimin, Marx dan Engels telah mempelajari sosialisme sedalam-
dalamnya. Mereka memeriksa, menguji dan mengkritik habis-habisan teori 
sosialisme hingga mendapat kesimpulan yang semurni-murninya. Mereka tidak 
hanya mengkritik semua sistem ekonomi borjuis, tetapi juga memeriksa lagi 
bukunya sendiri sehingga berhasil menulis sebuah buku yang berjudul Critique of 
Political Economy. Begitu juga mereka memeriksa lagi sosialisme sedalam-
dalamnya dan hasilnya ialah Scientific sosialisme (sosialisme yang berdasarkan 
ilmu pengetahuan).22 
Alimin juga mengkritik pernyataan Tan Malaka, bahwa dia tidak membuat 
kesalahan ketika terjadi pemberontakan 1926-1927. Alimin menganggap Tan 
Malaka terlalu berkuasa sehingga merasa pantas memberi hak veto untuk 
membatalkan Putusan Prambanan sehingga rencana pemberontakan menjadi tidak 
terkoordinasi. Tan Malaka juga dianggap kecewa karena Alimin dan Musso 
                                                          
21Op.Cit., Alimin, hal 8-9 
22Op.Cit., Alimin, hal 10 
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berangkat ke Moscow tanpa seizinnya untuk mendapat restu melakukan 
pemberontakan terhadap pemerintah Hindia Belanda.23 
Alimin menganggap bahwa dalam suatu Partai Komunis, tidak ada 
namanya hak veto. Menurutnya dalam Partai Komunis hanya ada Demokrasi 
centralisme yaitu demokrasi yang progresif. Alimin juga mengatakan Tan Malaka 
harus membuktikan bahwa ia bukan seorang Trotzky. Tan Malaka harus 
membuktikan dan menjelaskan bahwa ia bukan seorang Trotzky dan menjelaskan 
sepak terjangnya sebagai seorang komunis terhadap partainya yaitu Partai 
Komunis Indonesia. Alimin menyarankan Tan Malaka agar meniru kaum komunis 
yang mengakui kesalahannya dan menolak tuduhan-tuduhan yang memberatkan 
dirinya dengan perbuatan yang nyata dan jujur terhadap partainya sehingga Tan 
Malaka mendapatkan kembali kehormatannya sebagai anggota partai.24 
Alimin menceritakan bagaimana ia menghubungkan aspek-aspek penting 
dari pengalamannya berpartisipasi di dalam revolusi demokratis di Tiongkok 
dengan perjuangan rakyat Indonesia untuk kemerdekaan nasional. Dia 
mengatakan bahwa di Tiongkok rakyat yang ikut dalam revolusi berada di bawah 
syarat-syarat kehidupan yang jauh lebih susah ketimbang rakyat Indonesia. Di 
Tiongkok orang yang ikut dalam revolusi makannya susah, sampai ada yang 
terpaksa meminum air seni sendiri. Di Indonesia juga banyak orang yang ikut 
                                                          
23 Op.Cit., Joko Waskito hal 30 
24Op.Cit., Alimin, hal 15 
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dalam revolusi tetapi menurut Alimin “pakaiannya bagus dan memakai jam 
tangan”.25 
Mengenai hubungan Tan Malaka dengan Komintern, Alimin dengan nada 
keras mengatakan, bahwa Tan Malaka tidak pernah ada kedudukan apa pun di 
dalam Komintern. Alimin menemui Tan Malaka di Manila setelah mendengar dia 
berada di sana, tanpa mengetahui kalau Tan Malaka menentang keputusan 
Prambanan. Ketika bertemu dengan Tan Malaka, oleh Alimin digambarkan 
bagaimana Tan Malaka tampak hidup serba susah dan mencari uang dengan main 
biola.26 
Alimin datang menemui Tan Malaka dengan membawa tugas profintern, 
dari komintern yang mengurusi gerakan buruh. Di samping profintern, komintern 
juga mempunyai bagian yang mengurusi tani, yaitu kristintern. Oleh Alimin tugas 
profintern mengurusi gerakan buruh di timur jauh dipercayakan kepada Tan 
Malaka. Untuk itu Tan Malaka diberi dana yang cukup. Tidak lama kemudian 
setelah Alimin berada kembali di Eropa, ia mendengar bahwa dana tersebut oleh 
Tan Malaka tidak dimanfaatkan untuk kepentingan tugas yang diterima olehnya.27 
Dana komintern itu oleh Tan Malaka dipakai untuk biaya mendirikan 
Partai Republik Indonesia (PARI) 1927, di luar pengetahuan komintern. Didirikan 
di Bangkok oleh Tan Malaka bersama-sama dengan Subakat, Sugono dan 
Djamaluddin Tamin. Oleh Alimin dikemukakan, bahwa Tan Malaka jangan 
                                                          
25Op.Cit., Siswoyo Dalam Pusaran Arus Sejarah Kiri:Memoar Anggota Secretariat CC PKI, hal 33 
26Harry A. Poeze, Madiun 1948 PKI Bergerak, (Jakarta: Yayasan pustaka obor; KITLV-Jakarta, 
2011), hal 5 
27Michael C. Williams, Arit dan Bulan Sabit Pemberontakan Komunis 1926 di Banten, 
(Yogyakarta: Syarikat, 2003) hal 46 
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sampai diadili di depan sidang pengadilan terbuka. Dalam kasus Tan Malaka bisa 
menarik pelajaran dari sidang pengadilan terbuka di Leipzig pada waktu Hitler 
berkuasa, dimana Georgi Dimitrov memanfaatkan sidang pengadilan itu sebagai 
arena untuk memperlihatkan kejahatan dan otoriterisme Hitler dengan Nazi-nya, 
tanpa menggunakan pembela.28 
Alimin juga bercerita mengenai Soebardjo dan Iwa Koesoemasoemantri. 
Dua-duanya ikut terlibat di dalam peristiwa 3 Juli 1946. Alimin bercerita tentang 
tugas yang dipercayakan oleh pimpinan pusat Komintern kepadanya untuk 
mencari tenaga intelektual Indonesia yang bersedia mengikuti pendidikan marxis 
pada Universitas Lenin. Yang mengikuti pendidikan itu antara lain adalah Chou 
En Lai, Ho Chi Min dan Alimin sendiri. Mula-mula Alimin mengarahkan 
pandangan ke Mohammad Hatta untuk ditarik, tapi diurungkan setelah 
mengetahui bahwa Hatta adalah seorang Sosial Demokrat.29 
Kemudian Alimin menarik Soebardjo dan Iwa Koesoemasoemantri. 
Namun Soebardjo hanya selama setahun bertahan, lalu menarik diri dengan alasan 
terlalu berat mengikuti kuliahnya. Dengan motif serupa Iwa kemudian menarik 
diri juga, tetapi waktunya agak lebih lama dari Soebardjo.30 
 
                                                          
28Op.Cit, Alimin, hal 30  
29Efantino febriana, Alimin dan Tan Malaka Pahlawan yang Dilupakan, Yogyakarta: Bio Pustaka, 
2009. Hal 76 





PERANAN ALIMIN PRAWIRODIRDJO DALAM PERGERAKAN       
DAN REVOLUSI INDONESIA. 
A. Alimin Masa Pergerakan Nasional 
Tiga dasawarsa pertama abad XX bukan hanya menjadi saksi penentuan 
wilayah Indonesia yang baru dan suatu pernyataan kebijakan penjajahan baru. 
Masalah-masalah dalam masyarakat Indonesia juga mengalami perubahan yang 
begitu besar sehingga dalam masalah-masalah politik, budaya, dan agama rakyat 
Indonesia menempuh jalan baru. Kunci perkembangan pada masa ini adalah 
munculnya ide-ide baru mengenai organisasi dan dikenalnya definisi-definisi baru 
yang lebih canggih tentang identitas. Ide baru tentang organisasi meliputi bentuk-
bentuk kepemimpinan yang baru, sedangkan definisi yang baru dan lebih canggih 
mengenai identitas meliputi analisis yang lebih mendalam tentang lingkungan 
agama, sosial, politik, dan ekonomi.1 
   Masyarakat Jawa yang telah menerima pendidikan barat muncul ke 
panggung politik dengan kendaraan organisasi sebagai alat untuk merealisasikan 
cita-cita lepas dari Hindia Belanda. Budi Utomo merupakan organisasi pertama 
yang muncul dengan kesadaran identitas yang baru, dimana Alimin juga turut 
                                                          
1 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, Yogyakarta: UGM Press, 1999, hal 247-248 
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bergabung di dalamnya. Tidak puas dengan kebijakan Budi Utomo yang dianggap 
tidak tepat dengan garis politiknya, Alimin bergabung dengan Sarekat Islam.2 
Organisasi Sarekat Islam yang bersifat terbuka demi mengakomodir 
kepentingan anggotanya yang terdiri dari berbagai kalangan, mulai dikenali oleh 
paham Komunis yang dibawa oleh Sneevliet seorang tokoh sosialis dari Belanda. 
Seringnya Sneevliet datang ke rumah kos yang dimiliki Cokroaminoto membuat 
Sneevliet dapat berhubungan dengan Semaun, Sukarno, Alimin, dan Musso. Di 
rumah Cokroaminoto, Sneevliet sering berdiskusi dan bertukar pikiran dengan 
murid-murid Cokroaminoto. Sneevliet sendiri sebelumnya telah mendirikan 
organisasi sosialis yang bernama Indische Sociaal Democratische Vereniging 
ISDV (Asosiasi Sosial Demokrasi Indonesia). Sneevliet kemudian berusaha 
memperkenalkan ide-ide revolusionernya kepada murid-murid Cokroaminoto.3 
Sebagian murid-murid Cokroaminoto seperti Semaun, Musso, dan Alimin 
sangat terkesima dengan ceramah dari Sneevliet sehingga mereka memutuskan 
untuk bergabung dengan ISDV cabang Surabaya. Pada waktu itu belum ada 
larangan untuk monoloyalitas sehingga setiap orang dapat saja menjadi anggota 
dua, tiga, atau empat organisasi sekaligus. Paham-paham komunisme sudah 
bersarang di dalam jiwa Semaun, Alimin, dan Darsono semenjak mereka 
dimentori oleh Sneevliet. Batin dan lahirnya mudah untuk bersikap radikal. 
Kepada kawan-kawan seperjuangannya yang lama mulai menjadi renggang. 
                                                          
2 Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926, Jakarta: Pustaka 
Utama Grafiti, 1997, hal 46-47  
3 Soe Hok Gie, Dibawah Lentera Merah: Riwayat Sarekat Islam Semarang 1917-1920, 
Yogyakarta: Mata Bangsa, 2016, hal 30-31 
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Akhirnya Semaun, Darsono, dan Alimin menjadi semakin dekat dengan Sneevliet. 
Seperti telah ada kesepakatan bersama, antara kedua organisasi tersebut ada 
ketentuan yang mengatakan bahwa “setiap anggota SI bisa menjadi anggota 
ISDV”. Sebaliknya setiap anggota ISDV adalah tetap anggota SI. Inilah taktik 
Sneevliet di dalam memajukan ISDV.4 
Pada 1917, elemen revolusioner yang tumbuh dalam Sarekat Islam 
semakin besar. Hal ini diakibatkan pengaruh Perang Dunia I yang melanda Hindia 
Belanda. Selama perang berlangsung, terjadi isolasi bagi wilayah koloni termasuk 
Indonesia dan kapal-kapal dari wilayah Eropa juga sulit untuk berlayar ke wilayah 
koloni seperti Indonesia. Akibatnya, harga-harga mulai naik dan penerimaan 
perdagangan semakin sedikit. Hal ini menimbulkan kelesuan ekonomi di seluruh 
dunia, tak terkecuali di Hindia Belanda. Kondisi seperti ini semakin meningkatkan 
pengaruh paham komunisme di Indonesia.5 
Cabang Sarekat Islam di wilayah Semarang semakin besar ketika Semaun 
mengambil alih dari tangan Muhammad Jusuf. Posisi Sarekat Islam cabang 
Semarang yang semakin kuat mampu menjadikannya bersaing dengan pusat 
Sarekat Islam di Surabaya. Semaun, Darsono, Alimin semakin intens 
menyebarkan paham sosialisme ke tubuh Sarekat Islam. Akibatnya muncullah dua 
paham dalam tubuh Sarekat Islam yaitu cabang Sarekat Islam yang masih bersifat 
moderat dan Sarekat Islam yang sudah bersifat revolusioner.6 
                                                          
4 Ruth T. McVey, Kemunculan Komunisme Indonesia, Depok: Komunitas Bambu, 2010, hal 30-32  
5 Op.Cit., Di Bawah Lentera Merah, hal 13-27 
6 Op.Cit., Zaman Bergerak, hal 295-297  
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Sneevliet dan teman-temannya orang Belanda juga memperluas 
pengaruhnya ke kalangan militer selain ke dalam organisasi-organisasi politik. 
Mereka terbagi-bagi atas Angkatan Laut dan Angkatan Darat. Sneevliet 
“menggarap” serdadu-serdadu Angkatan Darat sedang kawannya Brandsterder 
menangani propaganda di kalangan personil Angkatan Laut. Ir. Baars dan van 
Burink membisiki pegawai-pegawai pemerintah yang terdiri dari orang-orang 
Belanda totok. Semaun, Darsono dan Alimin ditugaskan meneruskan propaganda 
dan agitasinya ke kalangan rakyat banyak yang menjadi anggota Sarekat Islam.7 
Beberapa saat menjelang kongres nasional Sarekat Islam yang ke-IV, 
Alimin Prawirodirdjo mendistribusikan brosur yang berjudul “memurnikan diri 
kita sendiri” sebagai sebuah “surat terbuka ke setiap anggota SI.” Dia berpendapat 
bahwa SI, yang telah menjadi besar, harus menyantap makanan mental yang lain 
agar menjadi lebih perkasa. Ikatan keagamaan harus memberikan tempat kepada 
semangat sosial dan nasional yang lebih kokoh. “karena ia telah menjadi besar dan 
kuat, maka SI bukan lagi merupakan suatu perkumpulan Islam.” Katanya. Dia 
telah menjadi perkumpulan Indonesia.” Lebih jauh dia menyatakan “hanya dalam 
bentuk inilah, SI akan membesar, dan pada akhirnya menjadi Sarekat Islam yang 
berdaulat.”8 
Pada Konggres Sarekat Islam ke-IV di Surabaya pada 26 Oktober-2 
November 1919, Alimin berpidato yang menekankan perlunya mendirikan dengan 
segera sebuah sentral organisasi buruh. Pidato Alimin disambut baik. Dalam 
                                                          
7 Soe Hok Gie, Orang-orang Dipersimpangan Kiri Jalan, Yogyakarta: Bentang, 1999, hal 16-18  
8 Anton Timur Djaelani, Gerakan Sarekat Islam Kontribusinya Pada Indonesia, Depok: LP3ES, 
2017, hal 68-69 
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pengurus Sarekat Islam yang baru, banyak tokoh yang mendukung gerakan buruh 
seperti Soerjapranoto, Semaun, Sosrokardono yang kemudian terpilih menjadi 
pengurus Sarekat Islam. Alimin juga terpilih menjadi komisaris di Sarekat Islam.9 
Alimin sejak 1918 juga ditugaskan untuk memimpin ISDV cabang Batavia. 
Meskipun berdiam di Batavia, Alimin tetap dimasukkan dalam redaksi Sinar 
Hindia. Alimin bertugas menulis berita kesewenang-wenangan dan berita luar 
negeri.10 
Sementara itu untuk menyelesaikan perpecahan dalam tubuh Sarekat 
Islam, maka Abdul Muis mengusulkan diadakan disiplin partai. Disamping 
munculnya wacana disiplin organisasi, muncul pula organisasi rahasia Sarekat 
Islam yang bertujuan menggulingkan pemerintah Hindia Belanda.11 Organisasi ini 
kemudian disebut SI Afdeling B. Organisasi ini mulai terbentuk di wilayah Jawa 
Barat. SI Afdeling B memulai aksinya pada 1919 ketika para petani di Garut 
menolak menyerahkan hasil panennya kepada Pemerintah Hindia Belanda. 
Tokoh-tokoh SI Radikal seperti Alimin dan Musso turut terlibat dalam kerusuhan 
di Garut. Keterlibatannya dalam organisasi SI Afdeling B membuat Alimin 
ditahan oleh Pemerintah Hindia Belanda.12 
Ketika Alimin, Musso dan Cokroaminoto di penjara, wacana disiplin 
partai sudah semakin menguat. Sneevliet yang telah berada di luar negeri 
kemudian mengirim surat agar ISDV di Hindia Belanda bergabung dengan 
                                                          
9 Op.Cit., Di Bawah Lentera Merah, hal 75-76  
10 Op.Cit., Di Bawah Lentera Merah, hal 29-30 
11 Mc Turman Kahin, Refleksi Pergumulan Lahirnya Republik Nasionalisme dan Revolusi di 
Indonesia, Solo: UNS Press, 1995, hal 97-98 
12 Op.Cit., Kemunculan Komunisme Indonesia, hal 68-69 
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Komintern (Komunis Internasional). Haji Agus Salim sebagai orang kedua di 
Sarekat Islam kemudian memberlakukan disiplin organisasi pada 1921. Anggota-
anggota dan cabang-cabang dalam Sarekat Islam dipersilakan apakah akan tetap 
di Sarekat Islam pusat atau bergabung dengan Sarekat Islam Semarang (Sarekat 
rakyat). Sementara itu organisasi ISDV kemudian diubah menjadi Partai Komunis 
Hindia pada 23 Mei 1920 dan tujuh bulan kemudian berganti nama menjadi Partai 
Komunis Indonesia (PKI).13 
Ketika Alimin keluar dari penjara, ia berusaha menyatukan kembali 
Sarekat Islam yang terpecah, namun tidak berhasil. Alimin tidak memiliki sikap 
politik yang tegas. Kadang-kadang dia memihak Central Sarekat Islam namun 
kadang-kadang pula dia memihak ke Sarekat Islam Semarang. Akhirnya Alimin 
memilih berdiri di barisan PKI.14 Pembentukan PKI menyebabkan suasana politik 
di Hindia Belanda semakin ‘panas’. Para pemimpin PKI sering memimpin aksi 
pemogokan. Pemogokan yang dipelopori PKI menyebar ke berbagai pabrik dan 
instansi. 
Pemerintah Hindia Belanda kemudian mulai mengambil tindakan terhadap 
aksi pemogokan yang dipelopori oleh PKI. Pada 8 Mei 1923, Semaun ditangkap. 
Rapat-rapat PKI sering dibubarkan serta dikeluarkan undang-undang larangan 
mogok. Banyak pemimpin buruh dan pimpinan PKI ditangkap dan di penjara. 
Sarekat Hejo kemudian dibentuk oleh agen-agen pemerintah Belanda yang 
dikepalai bupati Sumedang menjalankan teror dimana-mana. Anggota Sarekat 
                                                          
13Busjarie Latif, Manuskrip Sejarah 45 Tahun PKI 1920-1965, Bandung: CV Ultimus, 2014, hal 
56-63 
14 Op.Cit., Kemunculan Komunis Indonesia, Hal 167-168 
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Hejo membubarkan rapat-rapat PKI serta membakari gedung-gedung sekolah 
rakyat yang didirikan PKI dan kantor-kantor PKI. Bahkan juga melakukan 
pengusiran penduduk yang dicurigai sebagai anggota Sarekat Rakyat dan PKI.15 
Pada 22 November 1923, Alimin datang ke Surakarta, dia mencoba 
menyelaraskan ajaran Islam dan ajaran Komunisme. Harian Medan Moeslimin 
melaporkan pidato Alimin: Menurut Alimin, bahwa di tangan kanannya PKI itu 
“sepur-sepur” (kereta api), tangan kirinya segala pelabuhan (Batavia, Cirebon, 
Semarang, Surabaya, Makasar, padang, dan lain-lain). Dadanya kantor pos dan 
telegram, dan kalau kaum Komunis sudah dapat mengerjakan betul-betul semua 
itu, mudah sekali terbaliknya dunia Kapitalisme menjadi Komunisme. 
Perkumpulan Sarekat Rakyat dan Partai Komunis Indonesia itu bukannya hanya 
di Hindia Belanda tetapi seantero dunia kota yang besar telah ada partai Komunis 
dan Sarekat rakyat.16 
Masih dalam pandangan Alimin, dengan adanya PKL (Partai Komunis 
London), PKR (Partai Komunis Rusia), PKD (Partai komunis Djerman), PKJ 
(Partai Komunis Japan), PKM (Partai Komunis Mesir), PKI (Partai Komunis 
Iran), PKP (Partai Komunis Paris), PKN (Partai Komunis Nederland), PKA 
(Partai Komunis Amerika). Orang-orang sedunia sudah perang besar 1914-1918 
ada 19.000.000 orang terlibat di dalamnya. Orang sedunia pada waktu konvensi di 
Kanton itu ada 14.000.000. Di manapun di dunia ini ada kaum Komunis dan 
jumlah mereka selalu bertambah. Seandainya kita kaum Komunis bisa merapatkan 
                                                          
15 Op.Cit., Manuskrip Sejarah 45 Tahun PKI 1920-1965, hal 75-76 
16 Op.Cit., Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926, hal 425 
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barisan, maka “mudah sekali terbaliknya dunia Kapitalisme menjadi Komunisme 
dan muslim sejati dapat membebaskan diri untuk mengikuti jalan Allah. Inilah 
tema utama ledenvergadering Sarekat Rakyat.17 
Alimin juga menghadiri konferesi Pan Pasifik yang diadakan di Kanton 
pada akhir Juni 1924.18 Konferensi Pan pasifik menghasilkan keputusan untuk 
membantu Serikat Sekerja Internasional Merah yang beranggotakan para pelaut 
dan buruh di seluruh Samudera Pasifik. Konferensi Pan Pasifik juga bertujuan 
untuk menyatukan semua organisasi buruh lalu lintas di negeri jajahan atau 
setengah jajahan dengan buruh lalu lintas yang revolusioner.19 
Di Hindia Belanda, Pemerintah semakin keras untuk memberangus 
kegiatan Partai Komunis Indonesia akibat dari pada aktifitas politiknya dianggap 
membahayakan keamanan dan keterbitan (rust en orde).20 Pada 1925 Darsono 
diusir dari Hindia Belanda. Ali Archam dibuang ke Boven Digoel, Irian Barat. 
Tiga tahun sebelumnya Tan Malaka telah dipaksa untuk meninggalkan Hindia 
Belanda. Haji Misbach meninggal pada 1926 setelah dua tahun hidup dalam 
pembuangan. Pada Juni 1925, Alimin secera terbuka menganjurkan suatu revolusi 
di Hindia Belanda. Semenjak itu rupanya pengawasan partai berada di tangan 
Komunis sayap kiri. Karena aktivitas politiknya Alimin mulai menghindar dari 
                                                          
17 Efantino Febriana, Alimin Dan Tan Malaka Pahlawan Yang Dilupakan, Yogyakarta: Bio 
Pustaka, 2009, hal 15-16  
18 Kanton merupakan wilayah Tiongkok yang terletak disebelah utara kota Hongkong. 
19 Tan Malaka, Dari Penjara ke Penjara jilid III. Yogyakarta: Teplok Press, 1999, hal 146 
20 Deddy Arsya, Mendisiplinkan Kawula Jajahan Politik Penjara Hindia Belanda Abad XIX Dan 
XX, Yogyakarta: Labirin, 2017, hal 19-28  
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kejaran polisi Belanda sejak Juli 1925. Tokoh-tokoh PKI lainnya juga mengalami 
nasib yang sama yaitu dikejar-kejar oleh pemerintah Hindia belanda.21 
1. Merancang Dan Mencari Dukungan Pemberontakan 1926-1927 
Pada Juli 1925, Alimin secara terbuka telah menganjukan usul suatu 
revolusi. Adapun hasil pokok dari pertemuan ini adalah bahwa PKI akan 
mengadakan pemberontakan pada Juli 1926, dengan terlebih dahulu diawali 
dengan aksi-aksi pemogokan yang akan diorganisir. Pada Desember 1925, 
pemimpim-pemimpin PKI yang masih berada di Hindia Belanda mengadakan 
pertemuan di Prambanan yang dipimpin Musso dan Alimin. Pertemuan ini 
dihadiri oleh tokoh-tokoh PKI, di antaranya Boedi Soetjitro, Aliarcham, Sugono, 
Surat Harjo, Martojo, Jatim, Sukirno, Suwarno, Kusno, dan lain-lain. Sedang Said 
Ali, pemimpin PKI cabang Sumatera Barat pada pertemuan ini hadir mewakili 
seluruh Sumatera juga hadir pertemuan kilat di Prambanan. Setelah membahas 
situasi terakhir, pertemuan Prambanan memutuskan bahwa PKI akan mengadakan 
pemberontakan pada Juli 1926 Di Jawa dan 1927 di Sumatera. Dimulai dengan 
pemogokan-pemogokan dan disambung dengan aksi bersenjata. Kaum tani 
diusulkan supaya dipersenjatai, dan serdadu-serdadu pun harus ditarik dalam 
pemberontakan ini.22 
Di tengah keadaan yang sedang sulit, rencana-rencana untuk memberontak 
tetap disiapkan meskipun persiapannya tidak matang. Sementara itu Belanda 
semakin keras untuk menindak pengurus Partai Komunis Indonesia. Pada Januari 
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1926 Belanda memutuskan untuk menangkap Musso, Budi Sutjitro, dan Sugono. 
Pemerintah Hindia Belanda gagal menangkap mereka karena telah meloloskan 
diri ke luar negeri. Mereka lari ke Singapura dan di sana bersama Alimin, 
Subakat, Sanusi, dan Winata merundingkan lagi keputusan Prambanan.23 
Alimin pada mulanya mengirim surat kepada Tan Malaka di Manila yang 
menginginkan agar Alimin dapat tinggal bersamanya. Tan Malaka sebenarnya 
senang jika Alimin mau menemaninya tinggal di Manila. Hal ini dikarenakan Tan 
Malaka mengenal bahwa Alimin adalah orang yang pandai bergaul, pengembara, 
dan mempunyai banyak pengalaman. Namun ketika sampai di Manila, Alimin 
menjelaskan kedatangannya untuk meminta persetujuannya tentang keputusan 
yang telah dihasilkan di Prambanan.24 
Tan Malaka kemudian bertanya pada Alimin apakah rakyat sudah siap. 
Alimin tidak menjawab tentang kesiapan massa PKI dalam mendukung 
pemberontakan. Tan Malaka kemudian memberikan dokumen kepada Alimin 
yang berisi alasan-alasan menentang keputusan Prambanan untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pimpinan PKI di Singapura dan kepada pimpinan PKI di Jawa 
maupun Sumatera. Tan Malaka akhirnya menyuruh Alimin kembali ke Singapura 
untuk merundingkan lagi keputusan Prambanan.25 
Partai itu menyadari bahwa meminta bantuan Moskow tanpa dukungan 
Tan Malaka akan meninggalkan kesan curiga komintern. Agar punya waktu untuk 
                                                          
23 Michael C. Williams, Arit dan Bulan Sabit Pemberontakan Komunis 1926 di Banten, 
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24 Harry A. Poeze, Madiun 1948: PKI Bergerak, Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011, hal 1-2 
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memobilisir bantuan dan menambah persiapan yang perlu di Hindia Belanda, 
revolusi ditetapkan akan mulai dilaksanakan pada 18 Juni 1926. Dalam suratnya 
Tan Malaka menentang keputusan Prambanan dengan alasan:  
1. Situasi revolusioner rakyat dan massa PKI belum ada 
2. PKI belum cukup berdisplin 
3. Seluruh rakyat belum berada dibawah PKI 
4. Tuntutan dan semboyan yang kongket belum dipikirkan 
5. Imperialisme internasional sedang bersekutu melawan Komunisme.26 
Alimin akhirnya kembali lagi ke Singapura namun tidak menyerahkan 
dokumen itu kepada pimpinan PKI di Singapura dan berusaha membuat kelompok 
Singapura percaya bahwa perasaan Tan Malaka sama seperti apa yang 
dirasakannya. Rapat Partai Komunis Indonesia akhirnya memutuskan mengirim 
Alimin dan Musso untuk berbicara kepada Stalin tentang rencana pemberontakan 
Komunis di Hindia Belanda.27 
Pada 16 Maret 1926, Alimin dan Musso berangkat ke Kanton (kota di 
utara Hongkong) untuk selanjutnya menuju Moscow. Pada hari itu juga Alimin 
menulis surat kepada Tan Malaka bahwa dia telah menyampaikan usul-usul Tan 
Malaka pada pengurus PKI di Singapura, namun usulan tersebut ditolak pimpinan 
PKI di Hindia Belanda. Alimin selanjutnya dikirim pergi bersama Musso untuk 
mendapat persetujuan Stalin. Alimin juga menambahkan pada suratnya bahwa 
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Musso marah pada Tan Malaka yang mengganggap dirinya sebagai pemimpin 
tetapi tidak berhak untuk menolak keputusan Prambanan.28 
Surat dari Alimin akhirnya sampai kepada Tan Malaka. Pada mulanya Tan 
Malaka merasa yakin bahwa alasannya dapat diterima namun akhirnya merasa 
bahwa Alimin tidak akan menyampaikan usulannya terhadap Keputusan 
Prambanan kepada pemimpin PKI. Dalam keadaan sakit Tan Malaka tetap berniat 
untuk pergi ke Singapura. Tan Malaka akhirnya menumpang kapal Jerman untuk 
pergi ke Singapura. Dia kemudian tiba di Singapura pada 6 Juni 1926. Di sana 
Tan Malaka bertemu dengan Subakat dan Djamaluddin Tamin dan mengatakan 
bahwa keadaan-keadaan di Hindia Belanda tidak memungkinkan untuk 
mengadakan revolusi. Djamaluddin Tamin diberi tembusan dokumen yang 
sebelumnya diserahkan kepada Alimin dan dia sendiri akan berangkat ke Hindia 
Belanda.29 
Tan Malaka kemudian mengirim surat ke cabang PKI di Jawa dan 
Sumatera. Dia kemudian membujuk para pimpinan PKI agar menolak keputusan 
Prambanan. Usaha ini membuat sebagian cabang-cabang PKI tidak mendukung 
revolusi yang dipelopori Keputusan Prambanan. Di Moscow, Stalin menentang 
rencana pemberontakan Komunis di Hindia Belanda. Menurut Stalin, Musso dan 
Alimin telah terjangkit “penyakit ke kiri-kirian”, dan meminta Alimin serta Musso 
                                                          
28 Harry A Poeze. Pergulatan Menuju Republik Tan Malaka 1925-1945 Jilid II.  Jakarta: Pustaka 
Grafiti, 1999. hal 45 
29 Op.Cit., M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, hal 271-272 
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untuk membatalkan rencana pemberontakan tersebut. Sebelum pulang ke Hindia 
Belanda, Alimin dan Musso diindoktrinasi ulang di Moscow.30 
Alimin dan Musso berdiam di Moscow selama tiga bulan. Kedatangan 
Alimin dan Musso ke Moscow bersamaan dengan pertentangan antara Stalin dan 
Trotsky. Selama tiga bulan di Moscow, Alimin serta Musso mendapat pendidikan 
anti-Trotsky. Selanjutnya karena tidak ada persetujuan dari Stalin, maka Alimin 
dan Musso pada Oktober 1926 memutuskan kembali ke Hindia Belanda dengan 
membawa berita penolakan terhadap rencana mereka dan instruksi-instruksi untuk 
melakukan propaganda nasionalis yang radikal.31 
Belum sempat Alimin dan Musso kembali ke Hindia Belanda, 
pemberontakan PKI telah pecah di Jawa pada 12 November 1926. Pemberontakan 
meletus pada 12 November 1926 malam di Batavia, Banten, kemudian disusul di 
Priangan, Surakarta, Banyumas, Pekalongan, Kedu, Kediri, dan lain-lain tempat di 
Jawa. Selanjutnya pada Januari 1927 meletus pemberontakan di Sumatera Barat. 
Pemberontakan ini diikuti oleh massa rakyat Hindia Belanda yang luas.32 
Dalam propaganda untuk melaksanakan pemberontakan, para tokoh PKI 
selalu aktif mendatangi rumah-rumah penduduk. Lalu pemilik rumah disuruh 
membeli karcis merah seharga setalen. Ada juga yang harganya satu setengah 
gulden. Mereka yang telah membeli karcis ditunjuk untuk melakukan huru-hara 
tanggal 12 dan 13 November 1926. Penjara Glodok, Salemba, dan rumah Gubenur 
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31 Op.Cit., Kemunculan Komunisme Indonesia, hal 336-338 
32 Op.Cit., Lembaga Sejarah PKI, hal 55 
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Jenderal Hindia Belanda, van Limburg Stirum diserang oleh anggota PKI. Orang-
orang PKI melakukan serangkaian perusakan. Kantor telepon dan telegraf 
diserang, tujuannya untuk memutus jalur komunikasi. Rel kereta api di Banten 
dibongkar, tujuannya untuk memutus logistik.33 
Pada hari yang sama, di beberapa wilayah Banten juga terjadi Kerusuhan 
yang terus berlangsung sampai 5 Desember 1926. Di Bandung terjadi kerusuhan 
sampai 18 November, sedangkan di Kediri sampai 15 Desember. Pemberontakan 
juga direncanakan dilakukan di Banyumas, Pekalongan, dan Kedu. Tetapi 
ditempat-tempat tersebut, pemberontakan gagal dilaksanakan.34 
2. Gagalnya Upaya Revolusi 1926-1927 
 Pemerintah Hindia Belanda langsung mengambil tindakan tegas untuk 
menumpas pemberontakan yang dilakukan oleh PKI. Tanggal 1 Desember 1926, 
sebanyak 106 pemegang karcis merah dari Tanah Abang dan Karet digiring ke 
kantor kabupaten di daerah Molenvliet (sekarang bernama Gambir). Mereka 
langsung diasingkan ke Digoel. Kalangan militer yang terlibat tertangkaplah 
Wuntu, seorang serdadu dari Manado. Saat itu dia dan lima orang rekannya 
hendak merampas sebuah bengkel di Bandung.35 
 Pemberontakan ini sangat tidak sesuai dengan rencananya karena di 
samping waktunya yang terlambat, juga tempat pelaksanaannya tidak sesuai 
rencana semula. Rencananya pemberontakan ini akan dimulai dari Sumatera 
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Barat, namun kenyataannya pemberontakan ini pertama kali terjadi di Batavia 
yang menyebar ke wilayah lain di pulau Jawa. Pemberontakan ini dapat dengan 
mudah dipadamkan pemerintah Hindia Belanda. Pemberontakan di Padang sendiri 
baru dilakukan dua bulan setelah pemberontakan PKI di Jawa telah dipadamkan.36 
 Kegagalan pemberontakan PKI di Hindia Belanda membuat Tan Malaka 
dijadikan orang yang bertanggung jawab oleh pimpinan PKI seperti Alimin dan 
Musso. Tan Malaka dianggap penganut Trotskys. Alimin dan Musso telah tiba di 
Malaya pada pertengahan Desember 1926, setelah kembali dari Moskow lewat 
Kanton. Pada 18 Desember 1926 mereka ditahan polisi Inggris di Singapura. 
Penahanan oleh polisi Inggris di Singapura membuat Alimin dan Musso tidak bisa 
memasuki Hindia Belanda. Alimin dan Musso akhirnya dikeluarkan dari tahanan 
sebagai hasil demonstrasi dan tuntutan massa Komunis di Singapura. Mereka 
tidak diserahkan kepada pemerintah Hindia Belanda, tetapi diharuskan 
meninggalkan Singapura.37 
 Akibat pemberontakan Komunis di Hindia Belanda, membuat PKI pecah 
dan menciptakan kubu-kubu. Mayoritas pimpinannya yang ada di Hindia Belanda 
ditangkap oleh polisi Hindia Belanda dan dimasukan ke kamp tahanan di Digoel, 
Papua Barat. Sekitar 20.000 rakyat ditangkap. Dari jumlah tersebut 4.500 orang 
dijatuhi pidana penjara, 1.308 diasingkan serta 823 dikirim ke kamp Digoel, 
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Papua Barat. Partai Komunis Indonesia di Hindia Belanda akhirnya harus 
menghentikan segala aktifitas politiknya.38 
 Alimin mendengar pemberontakan PKI telah meletus ketika sampai di 
Shanghai (Tiongkok). Atas desakan Konsul Jenderal Sovyet di Shanghai, 
perjalanan Alimin dan Musso tetap dilanjutkan. Kedatangan Alimin dan Musso 
ternyata telah diintai oleh PID (dinas intelejen Belanda). Pada 15 Desember 1926, 
mereka telah sampai di Singapura. Alimin dan Musso kemudian menuju Geylang 
Serai yang dijadikan Markas anggota PKI di Singapura. Begitu sampai di Geylang 
Serai, pengikut Tan Malaka yang bernama Agam Putih melaporkan Alimin dan 
Musso kepada polisi Hindia Belanda yang dipimpin Visbeen.39 Inilah proses 
bagaimana Alimin dan Musso tertangkap setelah pemberontakan pecah di Jawa 
dan Sumatera. 
 Tertangkapnya Alimin dan Musso membuat Subakat, tokoh PKI yang 
masih ada di Singapura ketakutan. Subakat kemudian menghubungi tokoh-tokoh 
PKI yang lain serta menyuruh mereka melarikan diri. Namun banyak yang gagal 
melarikan diri dan hanya Subakat yang berhasil melarikan diri. Pada saat 
ditangkap Alimin dan Musso membawa uang sebesar 2.510 dolar yang 
merupakan bantuan Uni Sovyet bagi PKI.40 
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3. Di Luar Negeri Pasca Pemberontakan PKI 1926-1927 
Pada 3 Maret 1927 Executive Council FMS (pengadilan Singapura) 
memutuskan dengan empat suara lawan tiga untuk tidak membuang Alimin dan 
Musso. Suara yang lebih banyak ini berpendapat bahwa penyerahan mereka tidak 
“necessary for the public safety or welfare” (perlu demi keselamatan dan 
kesejahteraan umum). Pada 19 Maret 1927, Alimin dan Musso dibebaskan dengan 
syarat bahwa dalam waktu seminggu harus meninggalkan Singapura untuk 
selama-lamanya. 
Pada 22 Maret 1927, Alimin dan Musso dengan nama palsu 
menyampaikan permintaan untuk mendapat paspor. Tetapi ternyata rencana 
mereka diketahui sehingga mereka ditangkap kembali. Setelah dibebaskan, 
Alimin dan Musso berhasil memperoleh paspor serta membeli tiket untuk pergi ke 
Hongkong dengan kapal Jepang. Dari Hongkong mereka akan melanjutkan 
perjalanan ke Kanton. Pada hari mereka berangkat tanggal 26 Maret 1927 
keduanya diatas kapal masih berbicara ramah dengan Visbeen. Alimin dan Musso 
berkata bahwa mereka ingin bekerja sebagai penerjemah di Kanton atau 
Moskow.41 
Pada April 1927, Alimin dan Musso betemu dengan Subakat yang 
merupakan utusan dari Tan Malaka. Alimin dan Musso kemudian mendesak agar 
Subakat pergi ke Moskow bersama mereka, namun Subakat menolaknya dan 
memilih bersama Tan Malaka. Pada Mei 1927, Alimin, Musso dan Subakat 
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terlibat dalam pemberontakan di Kanton. Keterlibatannya itu mengkibatkan 
ketiganya terancam hukuman mati. Karena mereka merupakan warga Hindia 
Belanda dan adanya tekanan dari Komintern ketiganya akhirnya dibebaskan 
namun diharuskan meninggalkan Kanton.42 
Alimin dan Musso memilih pergi ke Moskow untuk bergabung dengan 
Komintern sedangkan Subakat kembali ke Bangkok. Dia bersama Musso turut 
hadir dalam kongres komintern ke empat di Moskow pada 1928. Alimin 
menghabiskan waktu selama lima setengah tahun untuk belajar di Universitas 
Lenin. Di Moskow Alimin belajar memperdalam Komunis bersama para 
pemimpin dari berbagai negara seperti Chou En Lai, Thalman, Harry Politt, dan 
Ho Chi Minh. Selama kuliah dia dikabarkan juga pergi ke Eropa, Asia Timur dan 
Palestina.43 
Salah satu kawan Alimin yang paling akrab selama di Moskow adalah Ho 
Chi Minh. Kedua tokoh ini bahu membahu dalam mengkader anggota komunis di 
Tiongkok untuk menghadapi gerakan yang dilakukan kubu nasionalis pimpinan 
Chiang Kai Sek. Alimin juga turut mengkader anggota muda Komunis yang 
berasal dari Indocina untuk mengobarkan perlawanan terhadap penjajahan di 
sana.44 
Alimin kemudian juga mendapat tugas oleh Komintern untuk mencari Tan 
Malaka. Dia kemudian berhasil menemukan Tan Malaka di Shanghai. Ketika 
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Alimin bertemu Tan Malaka, kesehatan Tan Malaka sedang memburuk akibat 
penyakit TBC. Alimin kemudian membawa Tan Malaka ke rumah sakit. Setelah 
memperoleh pengobatan di rumah sakit, Tan Malaka akhirnya sembuh.45 
Pertemuan itu juga membicarakan upaya kerja sama kembali antara Tan Malaka 
dan Alimin. Sayangnya usaha itu mengalami kegagalan. Perjumpaan Alimin 
dengan Tan Malaka tidak berlangsung lama karena seringnya konflik antara pihak 
tentara Komunis Tiongkok (Kuo Chan Tang) dengan tentara Tiongkok nasionalis 
(Kuo Min Tang). Alimin pada akhirnya harus berpisah dengan Tan Malaka untuk 
mengikuti tentara Komunis Tiongkok. 
Pada saat Alimin berada di Tiongkok, Partai Nasionalis Tiongkok (Kuo 
Min Tang) yang dipimpin Chiang Kai Sek melakukan pembantaian terhadap 
anggotaPartai Komunis Tiongkok (Kuo Chan Tang). Alimin yang ikut bersama 
anggota Partai Komunis Tiongkok ikut dalam Long March ke Tiongkok Utara 
akibat kejaran tentara nasionalis Tiongkok yang dipimpin Chiang Kai Sek. Ketika 
terjadi peristiwa Hongohow (pembantaian kaum Komunis oleh tentara Chiang Kai 
Sek di kota Hangohow), Alimin terpaksa lari ke Vladivostok, Rusia dan bekerja di 
Profintern (serikat buruh merah internasional).46 
Meskipun tinggal di luar negeri, Alimin tetap berusaha mengetahui 
keadaan Hindia Belanda. Ketika Jepang menyerbu Tiongkok, Alimin beserta 
tentara merah pergi ke Yenan yang berada di Tiongkok Utara. Selama berada di 
Yenan, Alimin belajar dan bertukar pengalaman dengan Mao Tje Tung, Chu The, 
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dan Chou En Lai. Pengalaman ini kelak membantunya dalam menghadapi 
revolusi di Indonesia pasca kemerdekaan. 
Selama Perang Dunia II, Alimin ikut berjuang bersama tentara merah 
untuk mengusir Jepang. Kebetulan pada waktu pemusuhan antara Kuo Min Tang 
dengan Partai komunis telah Usai. Chiang Kai Sek dan Mao Tje Tung sepakat 
untuk berdamai agar bisa fokus melawan Jepang. Memasuki tahun 1944, Jepang 
mulai mengalami kekalahan di berbagai front. Uni Sovyet juga turut bergabung 
dengan sekutu melawan Jepang. Serangan tentara Tiongkok juga semakin gencar 
sehingga Jepang semakin kesulitan dalam Perang Pasifik.47 
B. Alimin Masa Revolusi 1945-1949 
… dengan gembira mereka membawa kembali berita itu ke desa-
desanja masing-masing: “sekarang radja kita seorang radja Djawa,-
seorang radja dengan pici.48 
Jepang akhirnya menyerah kepada Sekutu pada pada 14 Agustus 1945. 
Ketika itulah akhirnya proklamasi kemerdekaan Indonesia akhirnya dilaksanakan 
pada 17 Agustus 1945. Namun usaha-usaha Belanda untuk menancapkan lagi 
kolonialisme di Indonesia berlangsung padamasa revolusi Indonesia 1945-1949.49 
Proklamasi 17 Agustus 1945 yang prinsipnya merupakan deklarasi resmi 
bangsa Indonesia untuk menentukan eksistensi, hidup, dan masa depan sendiri 
yang bebas dari belenggu kekuatan asing, telah menempatkan berbagai kekuatan 
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2001. Hal 227 
49 Anthony Reid. Revolusi Nasional Indonesia. Jakarta: Sinar Harapan,1996. Hal 73-75  
66 
 
politik untuk memainkan peranan dalam konstelasi politik nasional. PKI sebagai 
salah satu kekuatan itu muncul kembali secara legal pada 21 Oktober 1945. 
Terlebih lagi sejak dikeluarkannya maklumat pemerintah 3 November 1945 oleh 
wakil presiden Mohammad Hatta, partai-partai politik segera memainkan 
perannya dalam politik nasional. 50 
1. Kepulangan Kembali Alimin ke Indonesia 
Pada waktu proklamasi kemerdekaan Indonesia, Alimin sedang berada di 
Chungking (ibu kota Tiongkok sejak 1937-1945). Berita proklamasi ini 
didengarnya pukul 09.00 malam. Alimin yang pada waktu itu sedang bersama 
Chou En Lai terkejut mendengar berita proklamasi Indonesia.51 Alimin yang telah 
mendengar berita bahwa Indonesia telah merdeka segera kembali ke Indonesia. 
Alimin yang berada di kota Chungking kemudian bergegas ke kota Kuming dan 
terus melanjutkan ke kota Hanoi di Vietnam Utara.52 
Alimin kemudian tinggal di Hanoi selama dua minggu. Di kota Hanoi, 
Alimin mendapat bantuan dari presiden republik Indocina, Ho Chi Minh untuk 
bisa melanjutkan perjalanan ke Bangkok. Alimin juga banyak berdiskusi dengan 
Ho Chi Minh selama di Hanoi. Dalam perjalanan ke Bangkok, di tepi sungai 
Mekong, Alimin melihat pertempuran antara tentara Komunis Indocina dengan 
para penjajah yang setiap hari terjadi. Alimin sangat gembira ketika tentara 
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Komunis Indocina dapat menghadapi tentara musuh walaupun bersenjata lebih 
lengkap.53 
Setelah melakukan perjalanan selama dua minggu, Alimin sampai di 
Bangkok, ibu kota Thailand. Di Bangkok, Alimin melihat bahwa partai Komunis 
di Thailand masih bergerak di bawah tanah. Di Bangkok, Alimin melihat para 
pemuda Siam sangat aktif terlibat politik. Alimin juga banyak melihat banyak 
tentara belanda selama tinggal di Bangkok. Dari Bangkok, Alimin kemudian 
melajutkan perjalanan ke Singapura menggunakan kereta api dan kapal laut. 
Selama dalam perjalanan ke Singapura, Alimin banyak melihat tentara Inggris, 
Belanda, dan Jepang yang masih tertinggal di negeri Malaya. Alimin melihat 
bahwa tentara Belanda yang ada di Malaya menderita penyakit demoralisasi. Hal 
ini dikarenakan tentara Belanda sangat menginginkan untuk pulang ke negerinya. 
Penyakit demoralisasi tidak hanya menimpa tentara Belanda namun juga 
menimpa tentara Inggris dan India. Tentara Inggris dan India banyak yang 
melakukan disersi. Selain itu, tentara Inggris dan India juga banyak yang 
melakukan pemerkosaan dan perampokan.54 
Alimin selama berada di negeri Malaya juga melihat bahwa pemuda 
Melayu, pemuda Tionghoa, dan pemuda Hindu mulai maju ke medan politik. Di 
negeri Malaya, kaum Melayu, kaum Tionghoa, kaum Hindu bergandengan tangan 
dalam menuntut kemerdekaan. Alimin melihat bahwa kekurangan revolusi di 
negeri Malaya adalah kurangnya pemimpin politik yang sungguh-sungguh 
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menyediakan dirinya bagi keperluan rakyat dan kemerdekaan. Di Malaya, Alimin 
bertemu dengan Ching Peng, tokoh komunis Tionghoa. Melalui jalur yang diatur 
oleh perwakilan Indonesia di Singapura, dokter Saroso, Alimin berlabuh di 
Cirebon dalam bulan Agustus 1946 sebagai awak kapal barang yang juga 
membawa senjata bagi perjuangan Indonesia. Dia lalu segera melanjutkan 
perjalanan ke Yogyakarta.55 
2. Alimin dalam Pusaran Arus Revolusi Indonesia  
Alimin pada saat tiba di Indonesia berusaha menyesuaikan diri dan coba 
membaca situasi politik. Kemudian Alimin ikut terlibat dalam kepengurusan 
partai yang didirikan kembali pada 1945 serta mengikuti kongres PKI ke-IV. 
Hasil keputusan kongres ke-IV menghasilkan ketua I dijabat oleh Sardjono, ketua 
II dijabat Maruto Darusman dan ketua III dijabat oleh Ngadiman Hardjosuprapto. 
Alimin sendiri duduk sebagai Politbiro. Kepengurusan PKI pada awalnya masih 
didominasi eks-Digoel. Tokoh muda yang duduk dalam kepengurusan hanya 
Aidit. Dibawah bimbingan Alimin, Aidit bahu membahu bersama Lukman 
menerbitkan Bintang Merah, Koran berkala terbitan PKI yang punya arti 
strategis.56 
Perjanjian Linggarjati yang ditandatangani oleh Perdana Menteri Syahrir 
menimbulkan sikap pro dan kontra di masyarakat. PKI termasuk partai yang 
menentang perjanjian Linggarjati. Namun Alimin sendiri termasuk tokoh yang pro 
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terhadap perjanjian Linggarjati. Alimin mempunyai analisis bahwa “republik kita” 
kuat karena cukup makanan cukup, sesuai dengan asas Atlantic Charter yang 
dibantu oleh dunia progresif. Perekonomian Belanda lemah dan bantuan uang 
Amerika pada Belanda belum datang. Meskipun sebagian kecil tokoh PKI seperti 
Alimin menyetujui perjanjian Linggarjati namun tetap saja tidak membuat PKI 
mendukung Sutan Syahrir. 
Dalam rangka mendukung pelaksanaan perjanjian Linggarjati maka 
pemerintah Indonesia mengeluarkan PP No. 6 Tahun 1947 yang berisi 
penambahan anggota KNIP (Komite Nasional Indonesia Pusat).  Tindakan 
pemerintah Indonesia ditentang oleh PNI (Partai Nasional Indonesia) maupun 
MASYUMI (Majelis Syuro Muslimin Indonesia). PNI dan MASYUMI 
beranggapan bahwa penambahan anggota KNIP hanya akan menguntungkan 
partai-partai kiri. Dengan adanya penambahan wakil-wakil golongan kiri di KNIP, 
maka garis diplomasi dalam perjanjian Linggarjati dapat terus dilanjutkan.57 
Ketika sidang KNIP dibuka pada 24 Februari 1947, maka dimulailah 
penolakan BP KNIP terhadap PP No 6 Wakil presiden Republik Indonesia dalam 
pidatonya pada pada 27 Februari 1947 berpidato bahwa Hatta dan presiden 
Republik Indonesia, Sukarno akan mengundurkan diri jika PNI dan MASYUMI 
menolak PP No 6. PNI dan MASYUMI akhirnya menyerah dan tidak lagi 
menentang PP No 6. Sebagai hasil tekanan kelompok sayap kiri dan presiden –
wakil presiden – komposisi KNIP berubah. PKI mendapat 35 kursi yang 
                                                          
57Op.Cit., Sejarah Indonesia Modern, hal 337-338 
70 
 
sebelumnya hanya 2 kursi. Alimin terpilih sebagai wakil PKI di KNIP mewakili 
wilayah Solo.58 
Banyak tekanan yang datang dari kubu oposisi membuat Sutan Syahrir 
mengundurkan diri. Meskipun Syahrir ikut mendirikan PS (Partai Sosialis), 
namun dia akhirnya harus berpisah oleh rekannya Amir Syarifuddin. Tetapi sama 
seperti rekannya Amir Syarifuddin juga tidak lama menjabat sebagai Perdana 
Menteri Indonesia karena dinilai bertanggung jawab atas perjanjian Renville. PNI 
dan MASYUMI kemudian menarik dukungannya terhadap Amir Syarifuddin 
sehingga dia akhirnya mengundurkan diri menjadi Perdana Menteri.59 
Peristiwa ini menimbulkan kekecewaan pada Amir Syarifuddin. Tak lama 
setelah Amir mengundurkan diri, pada 11 Agustus 1948 Musso datang ke 
Indonesia. Musso yang datang bersama Soeprapto menemui presiden Sukarno 
pada tanggal 13 Agustus 1948. Kedatangan Musso ke Indonesia ternyata memberi 
inspirasi bagi tokoh-tokoh Komunis Indonesia lainnya. Musso kemudian 
menyatukan partai-partai kiri antara lain PKI, Partai Buruh dan Partai Sosialis. 
Setelah berhasil menyatukan Partai Buruh dan Partai Sosialis ke dalam PKI, 
mulailah Musso mengadakan kampanye untuk memperkenalkan program-
programnya kepada rakyat Indonesia, terutama kader-kader Komunis.60 
Pada tanggal 25 Agustus 1948 diadakan sidang partai dengan agenda 
antara lain pembentukan front nasional. Konsep ini disetujui Partai Buruh yang 
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dipimpin Setiadjit pada tanggal 27 Agustus 1948, dan hal yang sama dilakukan 
Amir Syarifudin dari Partai Sosialis. Konsep ini oleh Musso dinamakan konsepsi 
Jalan Baru, dengan pokok-pokok sebagai berikut:  
1. Di bidang organisasi, golongan kiri seperti Partai Buruh Indonesia 
(PBI), PKI, dan Partai Sosialis, harus melebur dan hanya membentuk 
satu partai dengan nama PKI. 
2. Di bidang politik, menentang politik luar negeri RI yang 
kompromistis, sedangkan untuk politik dalam negeri agar diadakan 
pembenahan struktur dan aparatur pemerintah. 
3. Sangat penting membentuk front nasional sebagai prasyarat 
tercapainya revolusi demokrasi, serta mengerahkan kekuatan massa 
untuk menghadapi Belanda.61 
Jalan Baru dimaksudkan sebagai koreksi, yang tidak hanya ditujukan 
kepada gerakan-gerakan komunis itu sendiri, tetapi sekaligus melakukan evaluasi 
terhadap berbagai kebijakan atau keputusan pemerintah RI, terutama yang 
menyangkut politik luar negeri. Dalam hal ini pemerintah banyak dirugikan, 
misalnya dalam perjanjian Renville, yang mana RI menerima ketika kekuasaan 
teritorialnya semakin dipersempit sehingga puluhan ribu gerilyawan RI ditarik 
dari kantung-kantung ke dalam wilayah RI. Padahal perjanjian itu ditandatangani 
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oleh tokoh FDR/PKI Amir Syarifudin ketika memimpin kabinet (3 Juli 1947-23 
Januari 1948).62 
Musso kemudian mengusulkan dibentuknya front nasional sebagai tempat 
pemersatu kekuatan revolusioner rakyat Indonesia. Idenya tentang Front Nasional 
kemudian ditolak oleh MASYUMI maupun PNI, dua partai besar di Indonesia 
pasca proklamasi selain PKI kegagalan meyakinkan MASYUMI maupun PNI 
membuat Musso mengadakan reorganisasi dalam tubuh PKI. Usaha Musso untuk 
mengadakan reorganisasi PKI akhirnya berhasil. Musso kemudian menjabat 
sebagai Sekretaris Jenderal PKI, Amir Syarifuddin menjadi seksi pertahanan 
sedangkan Alimin menjabat menjadi seksi propaganda dan agitasi.63 
Alimin sendiri merupakan tokoh yang mulai dipingirkan oleh Musso 
karena dianggap gagal dalam membangun PKI pada awal kemerdekaan dan 
menjadikan PKI tampil sebagai partai utama dalam politik Indonesia pasca 
kemerdekaan. Alimin tidak sejalan dengan Musso dalam kebijakan menentang 
pemerintah Hatta. Dia mendukung politik diplomasi Hatta antara pemerintah 
Indonesia dengan pemerintah Belanda. Musso secara aktif sangat menentang 
pemerintah Hatta. Untuk mengimbangi tekanan yang dilakukan Musso, 
pemerintah Hatta melepaskan tokoh-tokoh Komunis yang menentang Musso 
seperti Tan Malaka, Iwa Kusumasumantri, Sukarni, dan Abikusno yang ditahan 
pemerintah Indonesia  akibat peristiwa 3 juli 1946 yaitu dianggap sebagai dalang 
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penculikan Perdana Menteri Syahrir.64 Mereka kemudian bergabung dengan GRR 
(Gerakan Rakyat Revolusioner) sebagai strategi mengimbangi FDR (Front 
Demokrasi Rakyat) yang lebih dulu dibentuk Musso. 
Kejadian ini memunculkan rasa curiga antar golongan. Yang mana 
kemudian berlanjut dengan culik menculik anggota antar golongan. Peristiwa 
penculikan pertama terjadi di Surakarta yang menimpa Letkol Suadi, seorang 
yang bersimpati terhadap FDR. Konflik ini kemudian berkembang menjadi 
pepecahan internal di kalangan tentara dan laskar yang pro FDR dan tentara yang 
mendukung pemerintah. Peristiwa ini kemudian reda setelah kolonel Gatot 
Subroto beserta pasukannya tiba di Surakarta pada 18 September 1948. 
Kedatangan Gatot Subroto ternyata membuat tentara yang berpihak pada 
FDR terdesak. Menyikapi hal ini, tentara yang pro FDR di Madiun mulai 
memusatkan kekuatan pada 19 September 1948. Mereka kemudian terlibat kontak 
senjata terahadap tentara republik Indonesia. Ketika tentara FDR bentrok dengan 
tentara republik, sebagian besar pemimpin PKI seperti Musso, Amir Syarifuddin, 
Alimin, Suripno dan Tan Ling Djie berada di luar kota Madiun. Alimin pada 
waktu itu berada di Yogyakarta sehingga dia langsung ditangkap pemerintah 
Indonesia karena termasuk pengurus PKI.65 
Musso dan Amir Syarifuddin yang belum tertangkap kemudian bergabung 
dengan FDR di Madiun. FDR ternyata hanya bertahan selama 12 hari. Musso 
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pada akhirnya tewas ditembak tentara republik di Ponorogo sedangkan Amir 
Syarifuddin tertangkap di Purwodadi. Amir Syarifudin selanjutnya dieksekusi 
mati pada 19 Desember 1948.66 Alimin lolos dari maut. Alimin beserta tokoh 
komunis lainnya Abdulmajid, Tan Ling Djie dan D.N. Aidit berhasil meloloskan 
diri dari penjara Wirogunan ketika Belanda menyerang Yogyakarta pada 19 
Desember 1948 dalam agresi militer Belanda II. Alimin kemudian bersembunyi 
sebelum muncul kembali setelah pengakuan Belanda terhadap Indonesia.67 
C. Alimin Masa Demokrasi Liberal 1950 
  Pasca peristiwa Madiun status PKI masih belum dapat dipastikan. 
Masalah ini menjadi perdebatan panjang dalam Komite Nasional Indonesia Pusat 
(KNIP) pada 1949. Akhirnya, setelah melewati perdebatan yang panjang di KNIP, 
PKI kembali diberi hak untuk tetap aktif dalam politik di Indonesia dan 
melaksanakan fungsinya sebagai partai politik. Keputusan ini diambil karena 
adanya pendapat bahwa PKI diperlukan sebagai sekutu untuk menetralisir modal-
modal asing Belanda yang beroperasi di Indonesia.68 
 Di samping itu terdapat pula golongan yang kuat dari para pemimpin 
bangsa untuk menyatakan kedewasaan berpolitik bangsa Indonesia ke dunia luar 
dan Belanda pada khususnya, bahwa bangsa Indonesia sudah cukup matang dalam 
menghayati demokrasi. Kalau di negara Barat, Partai Komunis tidak dilarang, 
                                                          
66Ibid., Norman Joshua Soelias, hal 119   
67Op.Cit., Mc Turman Kahin, hal 382  




maka di Indonesia pun Partai Komunis harus mendapatkan haknya yang sama 
seperti partai politik yang lainnya. 
 Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, maka pemerintah melalui 
Menteri Kehakiman saat itu Soesanto Tirtoprodjo mengeluarkan keputusan per-
tanggal 7 September 1949 yang isinya antara lain: “pemerintah tidak akan 
menuntut PKI terkait pemberontakan Madiun, asalkan mereka tidak terkait 
kejahatan kriminal. Kerjasama dengan orang-orang komunis diperlukan dalam 
menghadapi bahaya-bahaya yang datang dari luar. Sesuai dengan prinsip-prinsip 
demokrasi yang dianut, pemerintah dapat membenarkan adanya posisi dalam 
kehidupan parlementer”. 
1. Membangun Kembali Partai Setelah Peristiwa Madiun 
 Sejak keluarnya keputusan pemerintah pertanggal 7 September 1949, 
banyak tokoh-tokoh PKI yang mulai menampakan diri, termasuk Alimin dan 
tokok-tokoh PKI lainnya. Alimin salah satu tokoh tua PKI ditunjuk sebagai 
pemimpin sementara PKI sebelum kongres PKI dilakukan. Pada waktu itu terjadi 
kekosongan di kursi kepemimpinan partai karena tewasnya Musso. Hal ini 
membuat Alimin ditunjuk untuk mengisi jabatan pimpinan PKI. Dia memiliki 
sikap seorang pemimpin yang kharismatik dan disegani, sehingga praktis 
membuat namanya menonjol. Alimin pun dihormati oleh generasi muda komunis 
Indonesia.69 
                                                          




 Hal ini memberikan Alimin peluang untuk memimpin PKI. Pada waktu 
dia menjabat, hal pertama yang dihadapinya di dalam partai adalah hancurnya 
struktur partai akibat peristiwa Madiun. Pekerjaan lainnya adalah memperbaiki 
citra buruk partai. Begitu PKI berada di bawah kendalinya, langkah awal yang 
diambil adalah menghimpun kembali para anggota dari awal dan mengkadernya 
dengan selektif. Di samping itu, Alimin juga menyusun kembali sekretariat 
Central Comite (CC) dan menandai kemunculan PKI dengan susunan sekretariat 
CC tersebut yang disiarkan pada 10 Juni 1950. Susunan tersebut terdiri dari 
Sukiman (mantan sekjen Pesindo), Djaetun (mantan digulis), dan Ngadiman.70 
 Akan tetapi secara praktis kegiatan partai belum ada kecuali pekerjaan di 
parlemen yang dilakukan oleh Tan Ling Djie. Dalam kepemimpinannya yang 
singkat, Alimin memajukan konsepsi partai kader, dimana PKI menurutnya harus 
tetap dibiarkan kecil dengan anggota yang militan. Anggota-anggota yang militan 
ini diperintahkan untuk memasuki organisasi-organisasi massa yang lainnya 
seperti organisasi pemuda, buruh,tani, dan wanita untuk digabung dalam sebuah 
front. 
 Front ini yang akan melanjutkan revolusi melalui pembangunan semesta 
yang didukung oleh tenaga semesta (front). Hal ini juga menjadi kritik kepada 
pemimpin PKI terdahulu, yaitu Musso yang sangat mengedepankan aksi rakyat . 
namun di mata golongan muda seperti Aidit, Lukman, Nyoto, Munir, dan lainnya 
menganggap Alimin hanya sebagai simbol saja dalam kepemimpinan partai, 
mereka tidak yakin kepada Alimin karena traumatik riwayat Alimin dalam 
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pemberontakan PKI 1926. Selain faktor tersebut di atas golongan muda juga 
kurang sepakat dengan arah gerak PKI yang bersifat ekslusif.71 
 Alimin kemudian mengadakan pertemuan dengan presiden Sukarno. 
Pertemuan ini mengahsilkan bahwa PKI sebagai partai politik yang memang legal, 
tampil lagi berperan sebagai parpol. PKI dengan bebas mangadakan kegiatannya 
kembali, dibidang politik, organisasi, dan propaganda. PKI menerbitkan kembali 
majalahnya Bintang Merah dan tidak lama kemudian terbit Harian Rakyat, Koran 
yang menjadi corong politik PKI. Anggota-anggota PKI di DPR bisa bekerja 
kembali sebagaimana parpol lainnya. Sebaliknya didalam Konstitusi PKI 
dikemukakan PKI akan menempuh jalan demokrasi unuk mencapai cita-citanya. 
Yang lebih peting lagi ialah bahwa PKI menerima Pancasila sebagai dasar negara 
Republik Indonesia.72 
 Dalam kondisi partai yang belum memiliki kegiatan inilah, Alimin mulai 
mengupayakan langkah konkret guna menghapus citra buruk partai. Demi 
mengembalikan kekuatan partai, dia menerapkan kebijakan yang lebih ketat 
dengan memperhitungkan kualitas para anggotanya. Alimin membangun partai 
kecil dengan membuat pondasi yang kuat disertai dukungan kader yang 
berkualitas. Tujuan Alimin ialah membentuk Partai Kader.73 Alimin juga 
menerapkan taktik infiltrasi yang cukup jitu dengan memerintahkan kepada kader 
partai untuk memasuki organisasi kepemudaan, buruh, petani, wanita, dan lain-
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lain. Pengembangan sayap ini memberikan peluang, misalnya Tan Ling Djie 
hendak membangun kembali partai sosialisnya. Tetapi upaya Tan Ling Djie itu 
gagal karena ditentang oleh golongan muda PKI. Karena itu, di dalam 
membangun partai timbul perbedaan visi. Hal tersebut menimbulkan friksi yang 
semakin menguat, bahkan dengan mencuatnya polarisasi dua kekuatan, yaitu 
fraksi “golongan tua” yang dipimpin Alimin berhadapan dengan fraksi “golongan 
muda” yang dimotori Aidit. 
 Seperti disebutkan di atas, bagi golongan muda PKI, Alimin hanya 
dianggap sebagai simbol saja, mereka kurang mempercayai Alimin karena 
traumatik riwayat pemberontakan 1926. Selain faktor tersebut di atas golongan 
muda juga kurang sepakat dengan arah gerak PKI yang bersifat eksklusif. 
Golongan muda berpendapat bahwa PKI harus menarik simpati buruh dan tani 
dalam kuantitas yang sangat besar sehingga PKI dapat besar dan dapat dikenal 
luas. Adanya perbedaan antara golongan muda dan golongan tua ini berakibat 
pada tidak harmonisnya kehidupan partai, namun tidak sampai terjadi perpecahan 
dalam tataran internal partai.74 
2. Friksi Golongan Tua dan Muda  
Friksi antara golongan tua dan golongan muda itu sebetulnya terfokus 
pada strategi yang diterapkan, serta cara-cara yang diambil dalam menyelesaikan 
masalah-masalah yang menghadang. Aksi-aksi mogok yang digerakkan SOBSI 
(Sentral Organisasi Buruh Seluruh Indonesia) yang dipimpin Njono ditentang 
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Alimin. Sementara tokoh tua lainnya Tan Ling Djie cenderung percaya dengan 
melakukan cara-cara resmi lewat jalur parlemen.75 
Golongan tua tampaknya menghendaki strategi rasional-revolusioner 
untuk membangkitkan dan menggerakkan partai, sedangkan golongan muda lebih 
kentara semangat emosional-revolusioner dalam mengendalikan dan mejalankan 
garis politik partai. Bila ditelusuri ke belakang, perbedaan itu memang sangat 
kontras akibat pengalaman masing-masing. Golongan tua dimatangkan oleh 
kondisi kolonisasi Belanda. Mereka mengalami berbagai penderitaan pahit seperti 
mendekam di penjara atau dibuang ke daerah terpencil dan dialienasi dari 
masyarakatnya. Sedangkan golongan muda terobsesi masa pendudukan Jepang 
dan dipengaruhi oleh romantika revolusi 1945.  
Friksi kedua golongan itu pada akhirnya menjelma menjadi rebutan 
pengaruh. Bisa dibayangkan bila masing-masing golongan mengincar posisi yang 
kuat dalam elite partai. Keputusan-keputusan politik golongan tua dirasakan 
sangat lamban mengantisipasi berbagai persoalan oleh golongan muda. Taktiknya 
pun dianggap sudah tidak laku lagi karena bisa mengakibatkan PKI tidak popular 
di masyarakat.  
Inilah yang dijadikan senjata golongan muda mereka mengkritik habis-
habisan golongan tua. Di dalam dunia politik memang agak sulit memahami suatu 
sopan santun atau etika. Seperti ditemukan pada partai-partai modern umumnya, 
beberapa hal mendasar seperti persaudaraan, kepercayaan, dan kejujuran relatif 
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sangat kecil sehingga secara internal timbul pertarungan terpendam, bahkan 
adanya saling curiga antar pemimpin.  
3. Revolusioner Tua Digeser Golongan Muda 
 Pada 7 Januari 1951 PKI melakukan kongres, dimana agenda-agendanya 
adalah pembahasan straegi partai dan pemilihan pemimpin PKI. Dalam kongres 
tersebut D.N. Aidit bersama golongan muda partai berhasil menduduki posisi 
Politbiro PKI. Ketua I Politbiro PKI adalah D.N. Aidit, ketua II politbiro PKI 
adalah Lukman, ketua III Politbiro PKI adalah Njoto, sedangkan golongan tua 
hanya diberi tempat sebagai anggota CC PKI yang tidak memiliki fungsi strategis 
apapun, itu pun tidak permanen. Aidit memang tokoh komunis yang menonjol 
dibanding tokoh komunis muda lainnya. Dia tidak sejalan dengan rekan-rekannya 
di PKI yang lebih senior termasuk Alimin.76 
 Alimin sudah dianggap terlalu tua dan tidak revolusioner. Aidit berhasil 
menyingkirkan generasi tua PKI yang dianggap terlalu lembek, elitis dan 
pragmatis. Untuk tidak menyinggung perasaannya, maka Alimin didudukan 
sebagai ketua CC PKI sebagai figur kehormatan PKI. Pada akhirnya banyak 
kelompok tua yang pada gilirannya tergeser dari kedudukannya seperti Alimin 
yang tergeser kedudukannya di CC PKI. Kedudukan Alimin kemudian digantikan 
oleh Ir. Sakirman. Posisinya di CC PKI digusur dengan alasan Alimin terganggu 
kesehatannya pada Oktober 1953.77 
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 Alimin akhirnya benar-benar disingkirkan ketika PKI mengadakan 
kongres ke-VI pada 1954. PKI betul-betul jatuh ke tangan kader dari generasi 
muda yang dipimpin Aidit. Perubahan ini berhasil mempengaruhi garis partai. 
Langkah awal Aidit adalah membangun partai melalui konsepsi “jalan baru” 
Musso yang isinya adalah garis kebijakan PKI dalam perjuangannya sekaligus 
menunjukan kepada rakyat, bahwa PKI berjuang melalui garis pelembagaan 
negara (perjuangan parlemen) yang lebih menggunakan cara aman, damai, 
demokratis. Konsepsi ini lebih mengarah kepada jalan yang dipakai PKI tidak 
seperti partai komunis pada umumnya di negara lain.78 
4. Perubahan Strategi dan Konsolidasi Partai  
Ukuran keberhasilan suatu gerakan seringkali ditentukan dengan 
penerapan strategi yang tepat. Karena, hal itu akan memberikan arah langkah 
gerakan itu sendiri. Untuk itu diperlukan kemampuan dalam memahami kondisi 
objektif di satu sisi, dan sekaligus memberikan respon berupa strategi yang dipilih 
di sisi lain.  
Tokoh-tokoh pasca Madiun 1948 menganggap bahwa strategi yang 
diterapkan PKI dalam peristiwa Madiun 1948, sungguh tidak tepat. Musso telah 
keliru menjalankan strategi, karena sangat percaya kepada kekuatan massa, 
padahal kondisi PKI tidak didukung oleh faktor itu. Masyarakat yang tercerai-
berai dan terkotak-kotak masa itu tidak bisa dipahami oleh Musso. Karena itu, 
Alimin tidak mau mengulangi kekeliruan itu. Berpedoman pada kasus-kasus yang 
                                                          
78Op.Cit., Rex Mortimer, hal 36 
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menimpa partai, Alimin menerapkan strategi yang berbeda dengan Musso. Ia 
tidak terpaku pada faktor massa.  
Alimin menghendaki PKI menjadi partai kader, yakni kuat secara kualitas. 
Intinya adalah kelompok kecil yang militan. Mereka disebar ke berbagai 
kelompok masyarakat, baik itu kelompok buruh, kelompok tani, kelompok 
wanita, kelompok pemuda, dan lain-lain. Namun strategi Alimin itu tidak bisa 
diterapkan dengan baik. Sebab mendapat tantangan dari golongan muda. 
Golongan muda menganggap partai akan teralienasi dari masyarakat. Aidit secara 
terang-terangan mengecam strategi Alimin itu. Menurutnya strategi itu hanya 
pantas diterapkan di negara Barat yang memiliki kelas proletar. Tetapi di 
Indonesia strategi itu sulit karena struktur masyarakatnya tidak mengenal sistem 
kelas seperti itu.79 
Dengan tampilnya Aidit memberikan corak tersendiri bagi gerakan partai. 
Aidit seolah-olah memulai babak baru dimana ia mempelopori proses meluasnya 
interpretasi secara besar-besar terhadap ideologi maupun propaganda doktrin 
komunis. Dengan sangat yakin Aidit menyatakan bahwa Marxisme bukanlah 
doktrin yang kaku, melainkan merupakan pedoman untuk melakukan gerakan. 
Menurut Aidit kaum komunis Indonesia tidak mengikuti secara dogmatis ajaran 
Marxisme, tetapi memandang ajaran itu sebagai suatu pegangan dalam 
memutuskan keputusan politik secara konkret di Indonesia. Bahkan dia 
menyatakan bahwa yang penting bagi kaum komunis di Indonesia adalah 
                                                          
79 Satrio Priyo Utomo, Aidit, Marxisme-Leninisme, dan Revolusi Indonesia, Yogyakarta: IBC, 
2016. hal 48-49.  
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bagaimana mentransformasikan ajaran Marxisme ke dalam praktik-praktik 
revolusi Indonesia.80 
Langkah berikutnya Aidit melakukan gerak manuver dalam menjalankan 
garis politik partai, yaitu dengan ditandai adanya perubahan strategi. Strategi kiri 
yang menjadi pedoman Alimin, diubah secara radikal menjadi strategi kanan. 
Strategi baru tersebut dilontarkan Aidit dalam konferensi PKI di bulan Januari 
1952, tepat satu tahun ia memimpin partai. Pokok-pokok strategi baru yang 
digariskan Aidit tersebut menyangkut pembentukan front persatuan nasional 
termasuk dengan golongan borjuis, melakukan penghancuran terhadap anasir-
anasir DI/TII, mengembangkan PKI menjadi gerakan massa, serta memalingkan 
dari buruh untuk mendekati kaum tani. Alimin yang sudah digeser dari pucuk 
pimpinan, diserahkan tugas melakukan konsolidasi terhadap kaum revolusioner di 
Indonesia.  
5. Alimin Tokoh Komunis yang Meninggal dalam Damai  
 Sepeninggalan Alimin, PKI yang dipimpin oleh Aidit terus melebarkan 
sayapnya hingga menjadi partai kuat setelah pemilu 1955. Dengan berharap 
kedekatan dan perlindungan yang diberikan presiden Sukarno, PKI dengan leluasa 
menyuarakan program-programnya ke tengah masyarakat. Tahun 1960-an PKI 
juga merupakan partai komunis terbesar nomor tiga di dunia setelah Uni Sovyet 
(USSR) dan Tiongkok (PKT). Namun dalam peristiwa G30S 1965 telah 
memutarbalikan PKI. Dalam waktu singkat PKI dapat dihancurkan. Banyak 
                                                          
80 Ibid., Aidit, Marxisme-Leninisme, dan Revolusi Indonesia. hal 53-56.  
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anggota PKI ditangkap dan dibunuh oleh Tentara maupun ormas yang 
bermusuhan dengan PKI. Pada 12 Maret 1966 PKI secara resmi dilarang di 
Indonesia. Sejak saat itu pengaruh komunis telah hilang di Indonesia.81 
 Alimin sebagai tokoh senior yang dihormati di dalam PKI sering 
mengkritik tajam kepada kepemimpinan Aidit yang disebutnya lunak, oportunis, 
menyimpang dari garis politik yang seharusnya, mematikan kesadaran kelas dan 
membawanya menjadi partai Borjuis. Alimin juga menyebut para pemimpin PKI 
telah memborjuiskan diri. Namun karena kuatnya pengaruh Aidit, Alimin terpaksa 
menarik kembali ucapannya yang dimuat dalam surat kabar Harian Rakyat, 
Karena kritiknya terhadap Aidit terkait kebijakan partai. Tetapi di kemudian hari 
terbukti bahwa apa diucapkan Alimin benar bahwa strategi Aidit telah membawa 
Partai pada kehancuran total yang tak bisa dipulihkan kembali.82 
 Tokoh-tokoh tua PKI seperti Semaun yang telah kembali ke Indonesia 
lebih memilih bergabung dengan Partai Murba dari pada bergabung dengan PKI 
yang telah dipimpin Aidit. Alimin tidak pernah keluar atau mendirikan partai lain 
setelah kehilangan pengaruh dalam partai. Dia orang konsisten yang memegang 
teguh prinsipnya. 
 Di masa tuanya, Alimin masih sering didatangi oleh pengikut-
pengikutnya. Di hadapan pengikutnya Alimin tak bosan-bosan juga mengkritik 
PKI pimpinan Aidit. Alimin juga banyak dikunjungi tokoh-tokoh nasional 
termasuk Presiden Sukarno dan mantan Wakil Presiden Hatta.Di usianya yang 
                                                          
81Op.Cit., Rex Mortimer, hal 50 
82Op.Cit., M.C. Ricklefs,hal 499 
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sudah lanjutAlimin mendapat pensiun dari pemerintah Republik Indonesia. Ini 
karena Alimin mendapat bintang jasa sebagai pejuang kemerdekaan. Sehingga 
ketika wafat, Alimin berhak dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata 
dan mendapatkan gelar pahlawan nasional dari pemerintah Indonesia. Sebelum 
meninggal tahun 1964, dia menghabiskan masa tuanya dan tinggal di Cibinong, 
Serta sepanjang hidupnya dia tidak pernah menikah.83 
 
 
                                                          






Alimin Prawirodirdjo yang muncul ke panggung politik pada awal abad 
XX merupakan satu dari banyak tokoh pergerakan nasional yang memiliki cita-
cita dan mempunyai impian melepaskan bangsanya dari belenggu kolonialisme. 
Alimin merupakan tokoh PKI yang selama hidupnya telah menyaksikan jatuh dan 
bangunnya partai mulai dari masa dibentuknya 1920 (masa Hindia Belanda), masa 
Revolusi Kemerdekaan (1945-1949), masa Demokrasi Liberal (1950-1958), 
hingga masa Demokrasi Terpimpin (1960-an). Dalam sejarah modern Indonesia 
dia adalah salah satu pemimpin Partai Komunis Indonesia (tahun 1920-an) yang 
mempunyai peran dalam mewujudkan cita-cita Indonesia merdeka tanpa adanya 
perbedaan kelas dalam masyarakatnya. 
Alimin yang sadar bahwa melalui organisasilah yang dapat membebaskan 
bangsanya dari penindasan dan penjajahan maka diapun bergabung dengan 
organisasi-organisasi yang muncul di Hindia Belanda pada awal abad XX. Mula-
mula dia bergabung dengan Budi Utomo. Ketika mulai berdiri Sarekat Islam, ia 
segera bergabung dengan Sarekat Islam. Alimin beserta Semaun dan Darsono 
kemudia terdaftar sebagai anggota Central Sarekat Islam di Surabaya sejak 1915. 
Untuk lebih bisa mengikuti kegiatan Sarekat Islam, dia memilih tinggal bersama 
pemimpin Sarekat Islam yang bernama H.O.S. Cokroaminoto di 
Surabaya.Sebagian murid-murid Cokroaminoto seperti Semaun, Musso, dan 





rumah Cokroaminoto sehingga mereka memutuskan untuk bergabung dengan 
ISDV cabang Surabaya. Keikutsertaannya dalam Sarekat Islam semakin 
memperkuat jiwa nasionalisme Alimin. Tidak hanya puas dengan hanya ikut 
Sarekat Islam, Alimin kemudian menjalin hubungan dengan Cipto 
Mangunkusumo. Di samping aktif dalam kegiatan politik, Alimin juga aktif di 
bidang perburuhan. Di bidang perburuhan dia adalah salah satu pendiri sarekat 
pegawai pelabuhan dan lautan. 
Sosok Alimin merupakan seorang yang konsisten dalam partai. Di saat 
kawan-kawannya memilih jalan lain atau keluar dari partai, seperti Semaun, 
Darsono, Tan Malaka yang memilih keluar dari partai setelah pemberontakan PKI 
1926-1927. Alimin tetap tinggal di dalam dan melakukan perbaikan-perbaikan 
terhadap partai dan membangun kembali partai yang hancur pasca pemberontakan 
PKI 1926-1927 di Jawa dan Sumatera. 
Pasca pemberontakan Alimin menjadi petugas komintern serta terlibat 
dalam perang anti-fasis di Spanyol dan sebelum kembali ke tanah air, dia sempat 
bermukim di Yenan, Tiongkok, berkumpul bersama Mao The Tung. Alimin 
sebagai anggota komintern, ketika itu diperbantukan di Yenan, sekaligus untuk 
memperdalam marxisme. Menjelang akhir Perang Dunia II, Alimin mendapat 
tugas dari komintern menyeberang ke Selatan, masuk ke Indonesia melalui 
Malaya. Tugas utamanya, selain membantu pembangunan kembali PKI, juga aktif 





Setelah kemerdekaan Indonesia diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945, 
Alimin kembali lagi ke Indonesia dan ikut membantu mendirikan kembali PKI. 
Tetapi Alimin tidak berhasil membuat gerakan komunis menjadi sebuah gerakan 
yang besar. Dia dianggap gagal dalam membangun PKI pada awal kemerdekaan 
dan menjadikan PKI tampil sebagai partai utama dalam politik Indonesia pasca 
kemerdekaan. Alimin tidak sejalan dengan Musso dalam kebijakan menentang 
pemerintah Hatta. 
Strategi Alimin melihat PKI struktur kepartaiannya hancur setelah 
peristiwa 1948 adalah menghimpun kembali kekuatan komunis yang tercerai-
berai. Salah satu caranya adalah menghidupkan kembali CC PKI. Selanjutnya 
Alimin membawa PKI menggalang kekuatan dan mengambil jalan PKI untuk 
menjadi partai kader yang menginginkan kader-kader yang cakap yang bisa 
membangun partai dari keterpurukan. Partai juga diarahkan menganut jalan 
tengah dengan menjalankan strategi kiri yang fleksibel. Namun munculnya Aidit 
membuat Alimin tersingkir dan terpaksa menyerahkan kekuasaan kepada Aidit. 
Alimin oleh golongan muda dalam partai hanya dianggap sebagai simbol 
saja, mereka agak kurang mempercayai Alimin karena traumatik riwayat 
pemberontakan 1926. Selain faktor tersebut di atas golongan muda juga kurang 
sepakat dengan arah gerak PKI yang bersifat eksklusif. Golongan muda 
berpendapat bahwa PKI harus menarik simpati buruh dan tani dalam kuantitas 
yang sangat besar sehingga PKI dapat besar dan dapat dikenal luas. Adanya 





harmonisnya kehidupan partai, namun tidak sampai terjadi perpecahan dalam 
tataran internal partai. 
Alimin sebagai tokoh senior yang dihormati di dalam PKI sering 
mengkritik tajam kepada kepemimpinan Aidit yang disebutnya lunak, oprotunis, 
manyimpang dari garis politik yang seharusnya, mematikan kesadaran kelas dan 
membawanya menjadi partai Borjuis. Alimin juga menyebut para pemimpin PKI 
telah memborjuiskan diri. Namun karena kuatnya pengaruh Aidit, Alimin terpaksa 
menarik kembali ucapannya yang dimuat dalam surat kabar Harian Rakyat. Tetapi 
di kemudian hari terbukti bahwa apa diucapkan Alimin benar bahwa strategi Aidit 
telah membawa Partai pada kehancuran total yang tak bisa dipulihkan kembali. 
Setelah wafat Alimin mendapat bintang jasa sebagai pejuang kemerdekaan. 
Sehingga Alimin berhak dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata dan 
mendapatkan gelar pahlawan nasional dari pemerintah Indonesia. Sebelum 
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